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INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 2
Kegiatan Pembelajaran 1
Elemen 

Capaian Pembelajaran







Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
:

:







:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Menaati Aturan Di Sekitarku
Jenis aturan di rumah
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
· Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menceritakan contoh sikap mematuhi dan tidak mematuhi aturan di keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku mematuhi aturan di keluarga dan sekolah.
Pertemuan Ke-1 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. Selain itu dapat menceritakan contoh sikap mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang berlaku di rumah dan sekolah. Peserta didik juga dapat menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya. Ia mau mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat kesepakatan sederhana di kelas dengan bimbingan sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya dengan bimbingan guru.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Buku Guru SD Kelas II. 
· Media dalam kegiatan pembelajaran 1 menggunakan media pohon norma serta tayangan berupa video, film, atau animasi dari youtube, atau sumber lain. 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 1 :
1.  Pembagian aturan di rumah.
	No.
	Pembagian Aturan di rumah

	1.
	Aturan pagi hari

	2.
	Aturan siang hari

	3.
	Aturan sore hari

	4.
	Aturan malam hari


2.  Kegiatan sesuai aturan di rumah.
3.  Manfaat melaksanakan aturan di rumah.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
2.1. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games pohon norma, dan diskusi kelompok tentang aturan, peserta didik dapat mengidentifikasi aturan di rumah sehingga dengan bimbingan orang tua dan guru dapat melaksanakannya dengan baik.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Mengenal dan melaksanakan aturan di rumah.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· “Jam berapa kalian harus tidur di malam hari?”
· “Tadi pagi bangun pukul berapa?”

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 1 ini, diantaranya:
a.  Menyiapkan gambar kegiatan keluarga di rumah;
b. Menyiapkan media bunga norma beserta dengan daun-daunnya yang berisi contoh aturan-aturan di rumah;
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b. Bunga norma ini dibuat dari kertas gambar, kertas HVS berwarna, selotif, serta menggunakan alat gunting.
d. Kegiatan pembelajaran 1 terdapat tayangan, maka harus disediakan laptop, smartphone, proyektor, speaker, video, film atau animasi yang berkaitan aturan-aturan di rumah;
e.  Bacaan yang berkaitan dengan “aturan di rumah;
f.  Penataan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga. Menata posisi tempat duduk peserta didik, karena menggunakan model cooperative learning dengan metode pengamatan, tanya jawab, bercerita, games bunga norma;
g. Menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi peserta didik sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran 1, terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan durasi 2 x 35 menit (70 menit):
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Jika kegiatan pembelajaran ada di jam pertama, maka:
1)   Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;
2)   Berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing;
3)   Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila”
4)   Memeriksa kehadiran peserta didik;
5)   Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, atau permainan, misalnya permainan “1, 2, 3 dor” 
Permainan ini sangat sederhana. Peserta didik hanya mengikuti perintah guru. Peserta didik tinggal berhitung sesuai urutan temannya. Setiap angka 4, 8, 12 dan kelipatan seterusnya tinggal mengucapkan “dor.” memeriksa kesiapan, konsentrasi dan motivasi peserta didik.
6)   Melakukan apersepsi dengan cara bertanya materi yang lalu tentang nilai-nilai sesuai sila-sila Pancasila atau memberikan gambaran kegiatan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi tentang aturan-aturan di rumah, misalnya:
· “Jam berapa kalian harus tidur di malam hari?”
· “Tadi pagi bangun pukul berapa?”
7) Memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari aturan-aturan di rumah,”
8) Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1)   Peserta didik mengamati sebuah gambar aktivitas keluarga di rumah;
2)   Peserta didik diberikan pertanyaan,
“Apa yang dapat kalian ceritakan dari gambar tersebut ?”
3)    Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru;
4)    Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan yang berjudul, “ Kegiatan Bima”
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6)   Peserta didik tanya jawab isi bacaan “Kegiatan Bima” dengan guru;
6)   Peserta didik dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri.
7)   Peserta didik menyimak tayangan video, film, atau animasi pada youtube, rumah belajar, atau sumber lain dengan kata kunci: “aturan di rumah”;
8)    Peserta didik menanggapi tayangan video, film atau animasi yang ditampilkan;
9)    Tanya jawab peserta didik dengan guru tentang tayangan yang ditampilkan;
10)  Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok;
11)  Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang aturan di rumah, peserta didik mengikuti games menggunakan bunga norma. Games bunga norma dimulai dengan cara:
· Peserta didik diberikan paket bunga norma yang terdiri dari 4 tangkai bunga yang mewakili jenis aturan di rumah, beserta bunga bertuliskan aturan-aturan potongan kelopak : Misalnya sarapan pagi, makan malam, tidur pukul 20.00, bangun pukul 05.00 dan lainnya. Contoh kegiatan tersebut harus dapat mewakili dari jenis-jenis tauran di rumah.
· Peserta didik menyimak penjelasan cara bermain bunga norma.
· Peserta didik bersama kelompoknya menentukan contoh kegiatan yang sesuai dengan jenis-aturannya pada bunga norma.
· Games bungan norma berhenti ketika peserta didik bersama kelompoknya selesai menambahkan daun pada kelopak bunga.
12)  Hasil games dibahas oleh guru bersama peserta didik
13)  Peserta didik dapat bermain peran dipandu oleh guru sesuai dengan isian LKPD
14)  Peserta didik mendapatkan asesmen sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan tersebut sesuai rubriknya oleh guru;
15)  Peserta didik mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bekerjasama dengan teman sekelompoknya;
16)  Peserta didik mencari sumber/referensi untuk LKPD melalui buku, internet dan lainnya dimbing guru;
17) Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi LKPD secara bergantian di depan kelas, atau guru dapa t berkeliling ke tiap k elompok untuk meliha t hasil diskusinya; 
18) Peserta didik mendapatkan feedback atau balikan atas pekerjaaannya dari guru; Contoh feedback dari guru :
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19)  Contoh feedback dari teman:
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20)  Peserta didik juga mendapatkan penguatan (reinforcement) tentang hal penting dalam kegiatan bersama.
c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat refleksi tentang materi yang telah dibahas bersama;
2)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan;
3)   Peserta didik mengerjakan asesmen formatif pembelajaran 1 berupa soal tertulis;
4)   Peserta didik diberi penguatan berupa penugasan atau pekerjaan rumah, melalui proyek pembuatan simbol Pancasila dari barang bekas seperti kertas, karton, atau bahan lain;
5)   Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila;"
6)   Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.

3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Apabila kegiatan pembelajaran 1 tidak dapat berjalan baik, guru dapat melaksanakan pembelajaran alternatif. Kegiatan pembelajaran alternatif dilaksanakan apabila banyak hambatan atau kekurangan misalnya; tidak tersedianya alat teknologi informasi (laptop, HP, proyektor, speaker), media gambar, wacana atau teks bacaan, jaringan internet/kuota, tidak ada listrik atau dalam keadaan darurat bencana. Faktor-faktor tersebut menjadi alasan dilaksanakan pembelajaran alternatif.
Pembelajaran alternatif akan berbeda dengan pembelajaran seharusnya. Pembelajaran dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, maupun individu. Perpaduan metode bercerita, pengamatan, tanya jawab dan games dapat diterapkan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran di dalam kelas:
a.  Buat peserta didik menjadi beberapa kelompok;
b.  Setiap kelompok diperintahkan untuk menuliskan pembagian waktu;
c.  Hasil penulisan tiap kelompok ditukar dengan kelompok lain;
d.  Kelompok yang sudah mendapatkan pekerjaan kelompok lain diharuskan menjawab dengan menuliskan contoh kegiatan atau aturan sesuai w aktu tersebut;
e.  Tiap kelompok disuruh ke depan untuk menyebutkan kegiatan atau aturan di rumah;
f.  Tiap kelompok curah pendapat mengenai aturan-aturan di rumah
g.  Peserta didik mendapatkan penjelasan dari guru;
h.  Peserta diberikan LKPD yang berisi kegiatan untuk mencocokkan jenis aturan dengan contoh kegiatan/aturan di rumah.
Selain itu, guru dapat mengajak peserta didik bercerita pengalamannya di rumah mengenai aturan di rumah. Guru juga dapat dapat mengajak peserta didik berkeliling ke penduduk di lingkungan dekat sekolah untuk mencari sumber belajar berupa aturan di rumah. Jika guru sudah menemukan, maka guru dapat memandu dan memberikan penjelasan mengenai jenis aturan dan contoh aturan di rumah.
Kegiatan alternatif dapat digambarkan dalam skema berikut:
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	E.  ASESMEN
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Asesmen kegiatan 1 dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan asesmen harus sistematis, terpadu dan berkesinambungan, meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran PPKn mempunyai ciri khas yaitu asesmen meliputi aspek civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), civic disposition (sikap kewarganegaraan), dan civic skill (keterampilan kewarganegaan) yang bermuara kepada enam dimensi Profil Pelajar Pancasila sesuai elemen-elemennya.
Asesmen yang dilakukan guru meliputi asesmen berupa tes dan non tes. Untuk asesmen tes, guru dapat menggunakan jenis asesmen lisan, tulisan, maupun perbuatan. Sedangkan untuk asesmen non tes, guru dapat menggunakan jenis observasi dengan bentuk lembar observasi/pengamatan, skala sikap, jurnal, asesmen diri (Self Assessment), dan asesmen antar teman (Peer Assessment).
Jika di kelas terdapat peserta didik yang perlu layanan khusus karena mungkin lamban belajar, kesulitan dalam belajar atau hal lain maka tetap perlu diakomodir. Penggunaan instrumen asesmen lebih tepat dilakukan modifikasi asesmen dengan cara menurunkan indikator
1. Rubrik Asesmen Sikap Spiritual (Civic Disposition)
Format 3.25
Rubrik Asesmen Sikap Spritual (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Akhlak beragama)

	
	
	Ketaatan
beribadah
	Perilaku
bersyukur
	Berdoa dalam
kegiatan
	Toleransi
beragama

	1
	Haidar
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	



2. Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
Format 3.26
Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Dimensi Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	Elemen Berkebinekaan Global
	Elemen Bergotong-royong 

	
	
	Akhlak kepada manusia
	Menghargai sesama
	Komunikasi dan interaksi dengan sesama
	Kolaborasi dengan orang
	Kolaborasi dengan orang
	Berbagi sesama

	1
	Haidar
	
	
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	

	dst
	………..
	
	
	
	
	
	



3. Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
Format 3.27
Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
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Nilai Akhir (NA) : Jumlah Skor Yang Di Capai x 4
                                                Jumlah Skor Maksimal





4. Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills) (Oleh Guru)
Format 3.28
Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills)
[image: ]
Nilai Akhir (NA) : Jumlah Skor Yang Di Capai x 4
                                    Jumlah Skor Maksimal
5.  Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
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6.  Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
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	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan dilakukan kepada peserta untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama. Dalam hal menaati aturan di rumah, guru dapat menambahkan informasi lanjutan, misalnya menjelaskan pembuatan aturan di rumah.
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	G.  REFLEKSI
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Untuk melaksanakan refleksi, guru dapat bertanya kepada diri sendiri mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pernyataan refleksi dibuat sendiri sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut contoh pernyataan refleksi yang dapat disesuaikan sendiri seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.15
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam  pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	



Tabel 3.16
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat mengelompokkan aturan di rumah berserta contoh-contohnya
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran mengelompokkan aturan di rumah berserta contoh-contohnya
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.17
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di rumah, pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan
(civic disposition)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong.
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru



……………………..
(Titik-titik, isi oleh nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali


…………………..
(Titik-titik, isi oleh nama orang tua/wali





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 2
Kegiatan Pembelajaran 2
Elemen 

Capaian Pembelajaran







Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
:

:







:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Menaati Aturan Di Sekitarku.
Jenis aturan di sekolah.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
· Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menceritakan contoh sikap mematuhi dan tidak mematuhi aturan di keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku mematuhi aturan di keluarga dan sekolah.
Pertemuan Ke-2 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. Selain itu dapat menceritakan contoh sikap mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang berlaku di rumah dan sekolah. Peserta didik juga dapat menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya. Ia mau mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat kesepakatan sederhana di kelas dengan bimbingan sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya dengan bimbingan guru.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Buku Guru SD Kelas II. 
· Media dalam kegiatan pembelajaran 2 menggunakan media pohon norma serta tayangan berupa video, film, atau animasi dari youtube, atau sumber lain. 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 2 :
1.  Pengelompokkan aturan di sekolah.
	No.
	Pembagian Aturan di sekolah

	1.
	Aturan Saat Berbicara

	2.
	Aturan Saat Berpakaian

	3.
	Aturan Saat Berperilku


2.  Kegiatan sesuai aturan di sekolah.
3.  Manfaat melaksanakan aturan di sekolah.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
2.2. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games pohon norma, dan diskusi kelompok tentang aturan, peserta didik dapat mengidentifikasi aturan di sekolah sehingga dengan bimbingan orang tua dan guru dapat melaksanakannya dengan baik.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Mengenal dan melaksanakan aturan di sekolah.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Kalian hari ini memakai seragam apa?”
· “Mengapa kalian memakai seragam tersebut?”

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 2 ini, diantaranya:
a.  Menyiapkan gambar kegiatan warga sekolah di sekolah;
b. Menyiapkan media bunga norma beserta dengan daun-daunnya yang berisi contoh aturan-aturan di sekolah;
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b. Bunga norma ini dibuat dari kertas gambar, kertas HVS berwarna, selotif, serta menggunakan alat gunting.
d. Kegiatan pembelajaran 2 terdapat tayangan, maka harus disediakan laptop, smartphone, proyektor, speaker, video, film atau animasi yang berkaitan aturan-aturan di sekolah;
e.  Bacaan yang berkaitan dengan “aturan di sekolah;
f.  Penataan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga. Menata posisi tempat duduk peserta didik, karena menggunakan model cooperative learning dengan metode pengamatan, tanya jawab, bercerita, games bunga norma;
g. Menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi peserta didik sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran 2, terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan durasi 2 x 35 menit (70 menit):
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Jika kegiatan pembelajaran ada di jam pertama, maka:
1)   Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;
2)   Berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing;
3)   Menyanyikan lagu “Berkibarlah Benderaku”
4)   Memeriksa kehadiran peserta didik;
5)   Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, atau permainan, misalnya permainan “1, 2, 3 dor” 
Permainan ini sangat sederhana. Peserta didik hanya mengikuti perintah guru. Peserta didik tinggal berhitung sesuai urutan temannya. Setiap angka 4, 8, 12 dan kelipatan seterusnya tinggal mengucapkan “dor.” memeriksa kesiapan, konsentrasi dan motivasi peserta didik.
6)   Melakukan apersepsi dengan cara bertanya materi yang lalu tentang aturanaturan di rumah atau memberikan gambaran kegiatan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi tentang aturan-aturan di sekolah, misalnya:
· “Kalian hari ini memakai seragam apa?”
· “Mengapa kalian memakai seragam tersebut?”
7)   Memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari aturan-aturan di sekolah,”
8) Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1)   Peserta didik mengamati sebuah gambar aktivitas keluarga di rumah;
2)   Peserta didik diberikan pertanyaan,
“Apa yang dapat kalian ceritakan dari gambar tersebut ?”
3)    Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru;
4)    Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan yang berjudul, “Upacara Bendera”
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6)   Peserta didik tanya jawab isi bacaan “Upacara Bendera” dengan guru;
6)   Peserta didik dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri. 
7)   Peserta didik menyimak tayangan video, film, atau animasi pada youtube, rumah belajar, atau sumber lain dengan kata kunci: “aturan di rumah”;
8)    Peserta didik menanggapi tayangan video, film atau animasi yang ditampilkan;
9)    Tanya jawab peserta didik dengan guru tentang tayangan yang ditampilkan;
10)  Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok;
11)  Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang aturan di rumah, peserta didik mengikuti games menggunakan bunga norma. Games bunga norma dimulai dengan cara:
· Peserta didik diberikan paket bunga norma yang terdiri dari 3 tangkai bunga yang mewakili jenis aturan di sekolah, beserta bunga bertuliskan aturan-aturan potongan kelopak : Misalnya datang awal, berpakaian rapih, belajar rajin, memberikan salam dan lainnya. Contoh kegiatan tersebut harus dapat mewakili dari jenis-jenis aturan di sekolah.
· Peserta didik menyimak penjelasan cara bermain bunga norma.
· Peserta didik bersama kelompoknya menentukan contoh kegiatan yang sesuai dengan jenis-aturannya pada bunga norma.
· Games bungan norma berhenti ketika peserta didik bersama kelompoknya selesai menambahkan daun pada kelopak bunga. 
12)  Hasil games dibahas oleh guru bersama peserta didik
13)  Peserta didik dapat bermain peran dipandu oleh guru sesuai dengan isian LKPD
14)  Peserta didik mendapatkan asesmen sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan tersebut sesuai rubriknya oleh guru;
15)  Peserta didik mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bekerjasama dengan teman sekelompoknya;
16)  Peserta didik mencari sumber/referensi untuk LKPD melalui buku, internet dan lainnya dimbing guru;
17) Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi LKPD secara bergantian di depan kelas, atau guru dapa t berkeliling ke tiap k elompok untuk meliha t hasil diskusinya; 
18) Peserta didik mendapatkan feedback atau balikan atas pekerjaaannya dari guru; Contoh feedback dari guru :
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19)  Contoh feedback dari teman:
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20)  Peserta didik juga mendapatkan penguatan (reinforcement) tentang hal penting dalam kegiatan bersama.
c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat refleksi tentang materi yang telah dibahas bersama;
2)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan;
3)   Peserta didik mengerjakan asesmen formatif pembelajaran 1 berupa soal tertulis;
4)   Peserta didik diberi penguatan berupa penugasan atau pekerjaan rumah, melalui proyek pembuatan simbol Pancasila dari barang bekas seperti kertas, karton, atau bahan lain;
5)   Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila;"
6)   Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.

3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Apabila kegiatan pembelajaran 2 tidak dapat berjalan baik, guru dapat melaksanakan pembelajaran alternatif. Kegiatan pembelajaran alternatif dilaksanakan apabila banyak hambatan atau kekurangan misalnya; tidak tersedianya alat teknologi informasi (laptop, HP, proyektor, speaker), media gambar, wacana atau teks bacaan, jaringan internet/kuota, tidak ada listrik atau dalam keadaan darurat bencana. Faktor-faktor tersebut menjadi alasan dilaksanakan pembelajaran alternatif.
Pembelajaran alternatif akan berbeda dengan pembelajaran seharusnya. Pembelajaran dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, maupun individu. Perpaduan metode bercerita, pengamatan, tanya jawab dan games dapat diterapkan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran di dalam kelas:
a.  Buat peserta didik menjadi beberapa kelompok;
b.  Setiap kelompok diperintahkan untuk menuliskan pembagian waktu;
c.  Hasil penulisan tiap kelompok ditukar dengan kelompok lain;
d.  Kelompok yang sudah mendapatkan pekerjaan kelompok lain diharuskan menjawab dengan menuliskan contoh kegiatan atau aturan sesuai w aktu tersebut;
e.  Tiap kelompok disuruh ke depan untuk menyebutkan kegiatan atau aturan di sekolah;
f.  Tiap kelompok curah pendapat mengenai aturan-aturan di sekolah.
g.  Peserta didik mendapatkan penjelasan dari guru;
h.  Peserta diberikan LKPD yang berisi kegiatan untuk mencocokkan jenis aturan dengan contoh kegiatan/aturan di sekolah.
Selain itu, guru dapat mengajak peserta didik mengamati warga kelas dan sekolah untuk mencari sumber belajar berupa aturan di sekolah. Jika guru sudah menemukan, maka guru dapat memandu dan memberikan penjelasan mengenai jenis aturan dan contoh aturan di sekolah. 
Kegiatan alternatif dapat digambarkan dalam skema berikut:
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	E.  ASESMEN
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Asesmen kegiatan 2 dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan asesmen harus sistematis, terpadu dan berkesinambungan, meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran PPKn mempunyai ciri khas yaitu asesmen meliputi aspek civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), civic disposition (sikap kewarganegaraan), dan civic skill (keterampilan kewarganegaan) yang bermuara kepada enam dimensi Profil Pelajar Pancasila sesuai elemen-elemennya.
Asesmen yang dilakukan guru meliputi asesmen berupa tes dan non tes. Untuk asesmen tes, guru dapat menggunakan jenis asesmen lisan, tulisan, maupun perbuatan. Sedangkan untuk asesmen non tes, guru dapat menggunakan jenis observasi dengan bentuk lembar observasi/pengamatan, skala sikap, jurnal, asesmen diri (Self Assessment), dan asesmen antar teman (Peer Assessment).
Jika di kelas terdapat peserta didik yang perlu layanan khusus karena mungkin lamban belajar, kesulitan dalam belajar atau hal lain maka tetap perlu diakomodir. Penggunaan instrumen asesmen lebih tepat dilakukan modifikasi asesmen dengan cara menurunkan indikator
1. Rubrik Asesmen Sikap Spiritual (Civic Disposition)
Format 3.29
Rubrik Asesmen Sikap Spritual (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Akhlak beragama)

	
	
	Ketaatan
beribadah
	Perilaku
bersyukur
	Berdoa dalam
kegiatan
	Toleransi
beragama

	1
	Haidar
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	



2. Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
Format 3.30
Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Dimensi Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	Elemen Berkebinekaan Global
	Elemen Bergotong-royong 

	
	
	Akhlak kepada manusia
	Menghargai sesama
	Komunikasi dan interaksi dengan sesama
	Kolaborasi dengan orang
	Kolaborasi dengan orang
	Berbagi sesama

	1
	Haidar
	
	
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	
	
	



3. Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
Format 3.31
Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
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[image: ]
Nilai Akhir (NA) : Jumlah Skor Yang Di Capai x 4
                                                Jumlah Skor Maksimal

4. Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills) (Oleh Guru)
Format 3.32
Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills)
[image: ]
Nilai Akhir (NA) : Jumlah Skor Yang Di Capai x 4
                                    Jumlah Skor Maksimal

5.  Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
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6.  Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
[image: ]


	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan dilakukan kepada peserta untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama. Dalam hal menaati aturan di sekolah, guru dapat menambahkan informasi lanjutan, misalnya menjelaskan pembuatan aturan di sekolah,.
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	G.  REFLEKSI
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Untuk melaksanakan refleksi, guru dapat bertanya kepada diri sendiri mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pernyataan refleksi dibuat sendiri sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut contoh pernyataan refleksi yang dapat disesuaikan sendiri seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.18
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam  pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	



Tabel 3.19
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat memutuskan nilai-nilai kegiatan bersama sesuai sila-sila Pancasila di rumah dan di sekolah
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran memutuskan nilai-nilai kegiatan bersama sesuai sila-sila Pancasila
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.17
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di sekolah, pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan
(civic disposition)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di sekolah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong.
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di sekolah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi jenis dan contoh aturan di sekolah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru



……………………..
(Titik-titik, isi oleh nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali


…………………..
(Titik-titik, isi oleh nama orang tua/wali





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 2
Kegiatan Pembelajaran 3

Elemen 

Capaian Pembelajaran







Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:

:

:







:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Menaati Aturan Di Sekitarku.
Sikap menaati dan sikap tidak menaati aturan di rumah.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
· Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menceritakan contoh sikap mematuhi dan tidak mematuhi aturan di keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku mematuhi aturan di keluarga dan sekolah.
Pertemuan Ke-3 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. Selain itu dapat menceritakan contoh sikap mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang berlaku di rumah dan sekolah. Peserta didik juga dapat menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya. Ia mau mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat kesepakatan sederhana di kelas dengan bimbingan sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya dengan bimbingan guru.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Buku Guru SD Kelas II. 
· Media dalam kegiatan pembelajaran 3 menggunakan media pohon norma serta tayangan berupa video, film, atau animasi dari youtube, atau sumber lain. 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 3 :
1.  Sikap menaati aturan di rumah.
	No.
	Pembagian Aturan di Rumah

	1.
	Sikap/kegiatan sesuai aturan saat berbicara

	2.
	Sikap/kegiatan sesuai aturan saat berpakaian

	3.
	Sikap/kegiatan sesuai aturan saat berperilaku


2.  Sikap tidak menaati aturan di rumah

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
2.3. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games ular tangga norma ,simulasi, dan diskusi kelompok tentang aturan, peserta didik dapat mengelompokkan aturan di rumah sehingga dapat menceritakan sikap patuh dan tidak patuh di rumah dengan baik.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Mengelompokkan dan menceritakan sikap patuh dan tidak patuh menaati aturan di rumah.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· “Kalian tadi bangun jam berapa?”
· “Apakah kalian berpamitan sebelum berangkat sekolah??”

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 3 ini, diantaranya:
a.  Menyiapkan dua gambar kegiatan keluarga di rumah;
b. Menyiapkan media ular tangga norma yang terdiri dari dadu, kocokan dadu, pion dan papan permainan. Dalam papan permainan terdapat contoh sikap menaati dan sikap tidak menaati aturan di rumah.
Berikut contoh rancangan ular tangga norma yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai kondisi, karakteristik dan kebutuhan masing-masing.
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c. Kegiatan pembelajaran 3 terdapat tayangan, maka harus disediakan laptop, smartphone, proyektor, speaker, video, film atau animasi yang berkaitan sikap manaati dan tidak menaati aturan di rumah;
d. Bacaan yang berkaitan dengan “Akibat Games Online;
e. Penataan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga. Menata posisi tempat duduk peserta didik, karena menggunakan model cooperative learning dengan metode pengamatan, tanya jawab, bercerita, games ular tangga norma;
f. Menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi peserta didik sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran.


2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran 3, terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan durasi 2 x 35 menit (70 menit):
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Jika kegiatan pembelajaran ada di jam pertama, maka:
1)   Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;
2)   Berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing;
3)   Menyanyikan lagu “Desaku Yang Kucinta”
4)   Memeriksa kehadiran peserta didik;
5)   Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, atau permainan, misalnya permainan “Buka Tangkap”
Permainan ini sangat sederhana. Peserta didik hanya mengikuti perintah guru. Peserta didik harus saling berderet. Kedua tangan dibuka. Tangan kanan menyimpan telunjuk di tangan kiri teman. Tangan kiri kita membuka tangan untuk telunjuk teman, begitu seterusnya. Guru memberi aba-aba, “ Siap?” Maka tangan kiri dibuka. Aba-aba kedua, “Awas telunjuk tangan kanan disimpan di telapak tangan kiri teman membuka. Aba-aba, “Ya” maka tangan kanan harus cepat menarik telunjuk jangan sampai tertangkap telapak tangan kiri teman. 
Sebaliknya, tangan kiri harus dapat menangkap telunjuk teman. Siap yang tertangkap itu menjadi pemain yang kalah. Permainan ini untuk memeriksa kesiapan, konsentrasi dan motivasi peserta didik.
6)    Melakukan apersepsi dengan cara bertanya materi yang lalu tentang aturanaturan di sekolah atau memberikan gambaran kegiatan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi tentang sikap menaati dan tidak menaati aturan-aturan di rumah, misalnya:
· “Kalian tadi bangun jam berapa?”
· “Apakah kalian berpamitan sebelum berangkat sekolah?
7)   Memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari sikap menaati dan tidak menatai aturan-aturan di ruma,”
8) Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1)    Peserta didik mengamati dua gambar aktivitas keluarga yang menaati aturan dan tidak menaati aturan;
2)    Peserta didik diberikan pertanyaan,
“Apa yang dapat kalian ceritakan dari gambar tersebut ?”
3)    Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru;
4)    Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan yang berjudul, “Akibat Games Online”
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5)    Peserta didik tanya jawab isi bacaan “Akibat Games Online” dengan guru
6)    Peserta didik dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri.
7)    Peserta didik menyimak tayangan video, film, atau animasi pada youtube, rumah belajar, atau sumber lain dengan kata kunci: “Menaati Aturan di Rumah”;
8)    Peserta didik menanggapi tayangan video, film atau animasi yang ditampilkan;
9)    Tanya jawab peserta didik dengan guru tentang tayangan yang ditampilkan;
10)  Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok;
11)  Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang sikap menaati aturan di rumah, peserta didik mengikuti games ular tangga norma. Games ular tangga norma dimulai dengan cara:
· Peserta didik diberikan sepaket alat games ular tangga norma;
· Peserta didik menyimak penjelasan cara ular tangga norma;
· Peserta didik bersama kelompoknya bermain ular tangga norma;
· Games ular tangga norma berhenti ketika peserta didik bersama kelompoknya selesai bermain bergiliran dalam waktu yang ditentukan guru.
12) Hasil games dibahas oleh guru bersama peserta didik
13) Peserta didik dapat bermain peran dipandu oleh guru sesuai dengan isian LKPD
14)  Peserta didik mendapatkan asesmen sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan tersebut sesuai rubriknya oleh guru;
15)  Peserta didik mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bekerjasama dengan teman sekelompoknya;
16) Peserta didik mencari sumber/referensi untuk LKPD melalui buku, internet dan lainnya dimbing guru;
17)  Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi LKPD secara bergantian di depan kelas, atau guru dapa t berkeliling ke tiap k elompok untuk meliha t hasil diskusin ya;
18)  Peserta didik mendapatkan feedback atau balikan atas pekerjaaannya dari guru; Contoh feedback dari guru:
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19)  Contoh feedback dari teman:
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20)  Peserta didik juga mendapatkan penguatan (reinforcement) tentang menaati aturan di rumah.
c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat refleksi tentang materi yang telah dibahas bersama;
2)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan;
3)   Peserta didik mengerjakan asesmen formatif pembelajaran 1 berupa soal tertulis;
4)   Peserta didik diberi penguatan berupa penugasan atau pekerjaan rumah, melalui proyek pembuatan simbol Pancasila dari barang bekas seperti kertas, karton, atau bahan lain;
5)   Menyanyikan lagu “Nyiur Hijau"
6)   Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.

3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Apabila kegiatan pembelajaran 3 tidak dapat berjalan baik, guru dapat melaksanakan pembelajaran alternatif. Kegiatan pembelajaran alternatif dilaksanakan apabila banyak hambatan atau kekurangan misalnya; tidak tersedianya alat teknologi informasi (laptop, HP, proyektor, speaker), media gambar, wacana atau teks bacaan, jaringan internet/kuota, tidak ada listrik atau dalam keadaan darurat bencana. Faktor-faktor tersebut menjadi alasan dilaksanakan pembelajaran alternatif.
Pembelajaran alternatif akan berbeda dengan pembelajaran seharusnya.
Pembelajaran dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, maupun individu.
Perpaduan metode bercerita, pengamatan, tanya jawab dan games dapat diterapkan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran di dalam kelas:
a.  Buat peserta didik menjadi beberapa kelompok;
b. Setiap kelompok diperintahkan untuk menuliskan sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di rumah;
c.  Hasil penulisan tiap kelompok ditukar dengan kelompok lain;
d.  Kelompok yang sudah mendapatkan pekerjaan kelompok lain diharuskan mengamati pekerjaan kelompok lain;
e. Tiap kelompok disuruh ke depan untuk menyebutkan sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di rumah
f. Tiap kelompok curah pendapat mengenai sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di rumah
g.  Peserta didik mendapatkan penjelasan dari guru;
h. Peserta diberikan LKPD yang berisi kegiatan untuk mencocokkan sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di rumah.
Selain itu, guru dapat mengajak peserta didik bercerita di rumahnya atau mengajak mengamati keluarga di sekitar sekolah. Jika guru sudah menemukan, maka guru dapat memandu dan memberikan penjelasan mengenai sikap sesuai aturan dan tidak sesuai aturan di rumah. Kegiatan alternatif dapat digambarkan dalam skema berikut:
Guru juga dapat menggunakan media wayang karakter. Wayang karakter dibuat sesuai dengan anggota keluarga di rumah. Anggota keluarga di rumah terdiri dari ayah, ibu, anak dan saudar lain. Guru hanya membuat gambar di kertas atau duplek yang diberi gambar/ wajah ayah, ibu, anak, dan saudara lain. Wajah wayang karakter dapat dicetak atau digambar manual. Setelah itu dapat dimainkan layaknya wayang oleh dalang mengenai cerita sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di rumah.
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	E.  ASESMEN
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Asesmen kegiatan 3 dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan asesmen harus sistematis, terpadu dan berkesinambungan, meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran PPKn mempunyai ciri khas yaitu asesmen meliputi aspek civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), civic disposition (sikap kewarganegaraan), dan civic skill (keterampilan kewarganegaan) yang bermuara kepada enam dimensi Profil Pelajar Pancasila sesuai elemen-elemennya.
Asesmen yang dilakukan guru meliputi asesmen berupa tes dan non tes. Untuk asesmen tes, guru dapat menggunakan jenis asesmen lisan, tulisan, maupun perbuatan. Sedangkan untuk asesmen non tes, guru dapat menggunakan jenis observasi dengan bentuk lembar observasi/pengamatan, skala sikap, jurnal, asesmen diri (Self Assessment), dan asesmen antar teman (Peer Assessment).
Jika di kelas terdapat peserta didik yang perlu layanan khusus karena mungkin lamban belajar, kesulitan dalam belajar atau hal lain maka tetap perlu diakomodir. Penggunaan instrumen asesmen lebih tepat dilakukan modifikasi asesmen dengan cara menurunkan indikator
1. Rubrik Asesmen Sikap Spiritual (Civic Disposition)
Format 3.33
Rubrik Asesmen Sikap Spritual (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Akhlak beragama)

	
	
	Ketaatan
beribadah
	Perilaku
bersyukur
	Berdoa dalam
kegiatan
	Toleransi
beragama

	1
	Haidar
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	






2. Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
Format 3.34
Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Dimensi Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	Elemen Berkebinekaan Global
	Elemen Bergotong-royong 

	
	
	Akhlak kepada manusia
	Menghargai sesama
	Komunikasi dan interaksi dengan sesama
	Kolaborasi dengan orang
	Kolaborasi dengan orang
	Berbagi sesama

	1
	Haidar
	
	
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	
	
	



3. Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
Format 3.35
Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
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4. Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills) (Oleh Guru)
Format 3.32
Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills)
[image: ]
5.  Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
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6.  Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
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	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan dilakukan kepada peserta untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama Dalam hal menceritakan sikap menaati aturan di rumah, guru dapat menambahkan informasi lanjutan, misalnya menjelaskan aturan tertulis dan tidak tertulis.
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	G.  REFLEKSI
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Untuk melaksanakan refleksi, guru dapat bertanya kepada diri sendiri mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pernyataan refleksi dibuat sendiri sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut contoh pernyataan refleksi yang dapat disesuaikan sendiri seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.21
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam  pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	



Tabel 3.22
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat mengetahui contoh sikap menaati aturan di rumah
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran menceritakan sikap menaati aturan di rumah
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	




Tabel 3.23
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di rumah, pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan
(civic disposition)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong.
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di rumah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru



……………………..
(Titik-titik, isi oleh nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali


…………………..
(Titik-titik, isi oleh nama orang tua/wali






	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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Aturan di rumah dibuat untuk seluruh anggota keluarga. Aturan di rumah harus ditaati. Sikap menaati aturan di rumah akan bermanfaat sebagai berikut: kehidupan di rumah menjadi teratur, menciptakan ketertiban dan kenyamanan, menciptakan keamanan dan ketentraman, kehidupan di rumah menjadi teratur, mempererat persaudaraan, mensuksesan program keluarga, dan lainnya. Selain itu, akibat yang akan terjadi apabila tidak menaati aturan di rumah yaitu; mendapatkan sanksi/ hukuman, terjadi kericuhan, program keluarga terganggu, merusak persaudaraan, keamanan dan ketertiban terganggu, serta akibat lainnya.
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Menaati Aturan di Rumah

Aturan yang ada di rumah atau di keluarga harus ditaati atau dipatuhi oleh seluruh anggota keluarga. Ayah, ibu, anak dan saudara yang ada di rumah berkedudukan yang sama. Aturan di rumah dibuat untuk menciptakan keluarga bahagia, maju, sejahtera, sehat dan bermartabat. Menaati aturan di rumah sifatnya wajib. Jika anggota keluarga tidak menaati aturan yang ada di rumah, maka dampaknya akan merugikan semua anggota keluarga. Sikap menaati aturan di rumah menguntungkan semuanya. Selain menaati aturan di rumah, setiap anggota keluarga berkewajiban menjaga nama baik keluarga. Jika keluarga yang di dalamnya anggota keluarga sudah dapat melaksanakan aturan, maka kehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara ikut mendapatkan dampakanya.

	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 2
Kegiatan Pembelajaran 4

Elemen 

Capaian Pembelajaran







Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:

:

:







:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Menaati Aturan Di Sekitarku.
Sikap menaati dan sikap tidak menaati aturan di sekolah.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
· Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menceritakan contoh sikap mematuhi dan tidak mematuhi aturan di keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku mematuhi aturan di keluarga dan sekolah.
Pertemuan Ke-4 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. Selain itu dapat menceritakan contoh sikap mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang berlaku di rumah dan sekolah. Peserta didik juga dapat menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya. Ia mau mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat kesepakatan sederhana di kelas dengan bimbingan sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya dengan bimbingan guru.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Buku Guru SD Kelas II. 
· Media dalam kegiatan pembelajaran 4 menggunakan media pohon norma serta tayangan berupa video, film, atau animasi dari youtube, atau sumber lain. 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 4 :
1.  Sikap menaati aturan di sekolah.
	No.
	Pembagian Aturan di Rumah

	1.
	Sikap/kegiatan sesuai aturan saat berbicara

	2.
	Sikap/kegiatan sesuai aturan saat berpakaian

	3.
	Sikap/kegiatan sesuai aturan saat berperilaku


2.  Sikap tidak menaati aturan di sekolah.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
2.4. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games ular tangga norma simulasi, dan diskusi kelompok tentang aturan, peserta didik dapat mengelompokkan aturan di sekolah sehingga dapat menceritakan sikap patuh dan tidak patuh di sekolah dengan baik.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Mengelompokkan dan menceritakan sikap patuh dan tidak patuh menaati aturan di sekolah.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· “Siapa yang tadi sampai ke sekolah tepat waktu?
· “Apa yang harus dilakukan oleh regu piket?

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 4 ini, diantaranya:
a.  Menyiapkan dua gambar kegiatan keluarga di sekolah;
b. Menyiapkan media ular tangga norma yang terdiri dari dadu, kocokan dadu, pion dan papan permainan. Dalam papan permainan terdapat contoh sikap menaati dan sikap tidak menaati aturan di sekolah.
Berikut contoh rancangan ular tangga norma yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai kondisi, karakteristik dan kebutuhan masing-masing.
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c. Kegiatan pembelajaran 4 terdapat tayangan, maka harus disediakan laptop, smartphone, proyektor, speaker, video, film atau animasi yang berkaitan sikap manaati dan tidak menaati aturan di sekolah;
d. Bacaan yang berkaitan dengan “Salah Seragam;
e. Penataan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga. Menata posisi tempat duduk peserta didik, karena menggunakan model cooperative learning dengan metode pengamatan, tanya jawab, bercerita, games ular tangga norma;
f. Menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi peserta didik sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran 4, terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan durasi 2 x 35 menit (70 menit):
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Jika kegiatan pembelajaran ada di jam pertama, maka:
1)   Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;
2)   Berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing;
3)   Menyanyikan lagu “Pergi Belajar”
4)   Memeriksa kehadiran peserta didik;
5)   Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, atau permainan, misalnya permainan “Buka Tangkap”
Permainan ini sangat sederhana. Peserta didik hanya mengikuti perintah guru. Peserta didik harus saling berderet. Kedua tangan dibuka. Tangan kanan menyimpan telunjuk di tangan kiri teman. Tangan kiri kita membuka tangan untuk telunjuk teman, begitu seterusnya. Guru memberi aba-aba, “ Siap?” Maka tangan kiri dibuka. Aba-aba kedua, “Awas telunjuk tangan kanan disimpan di telapak tangan kiri teman membuka. Aba-aba, “Ya” maka tangan kanan harus cepat menarik telunjuk jangan sampai tertangkap telapak tangan kiri teman. Sebaliknya, tangan kiri harus dapat menangkap telunjuk teman. Siap yang tertangkap itu menjadi pemain yang kalah. Permainan ini untuk memeriksa kesiapan, konsentrasi dan motivasi peserta didik. 
6)    Melakukan apersepsi dengan cara bertanya materi yang lalu tentang aturanaturan di sekolah atau memberikan gambaran kegiatan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi tentang sikap menaati dan tidak menaati aturan-aturan di sekolah, misalnya:
· “Siapa yang tadi sampai ke sekolah tepat waktu?
· “Apa yang harus dilakukan oleh regu piket?
7)   Memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari sikap menaati dan tidak menatai aturan-aturan di rumah,” seoklah,”
8) Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1    Peserta didik mengamati dua gambar aktivitas di sekolah yang menaati aturan dan tidak menaati aturan;
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2)   Peserta didik diberikan pertanyaan,
“Apa yang dapat kalian ceritakan dari gambar tersebut ?”
Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru;
3)   Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan yang berjudul, “Salah Seragam” 
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4)    Peserta didik tanya jawab isi bacaan “Salah Seragam” dengan guru
5)    Peserta didik dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri.
6)    Peserta didik menyimak tayangan video, film, atau animasi pada youtube, rumah belajar, atau sumber lain dengan kata kunci: “Menaati Aturan di Rumah”;
7)    Peserta didik menanggapi tayangan video, film atau animasi yang ditampilkan;
8)    Tanya jawab peserta didik dengan guru tentang tayangan yang ditampilkan;
9)    Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok;
10)  Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang sikap menaati aturan di sekolah, peserta didik mengikuti games ular tangga norma. Games ular tangga norma dimulai dengan cara:
· Peserta didik diberikan sepaket alat games ular tangga norma;
· Peserta didik menyimak penjelasan cara ular tangga norma;
· Peserta didik bersama kelompoknya bermain ular tangga norma;
· Games ular tangga norma berhenti ketika peserta didik bersama kelompoknya selesai bermain bergiliran dalam waktu yang ditentukan guru.
11)  Hasil games dibahas oleh guru bersama peserta didik
12)  Peserta didik dapat bermain peran dipandu oleh guru sesuai dengan isian LKPD
13)  Peserta didik mendapatkan asesmen sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan tersebut sesuai rubriknya oleh guru;
14)  Peserta didik mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bekerjasama dengan teman sekelompoknya;
15)  Peserta didik mencari sumber/referensi untuk LKPD melalui buku, internet dan lainnya dimbing guru;
16)  Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi LKPD secara bergantian di depan kelas, atau guru dapa t berkeliling ke tiap k elompok untuk meliha t hasil diskusin ya;
17)  Peserta didik mendapatkan feedback atau balikan atas pekerjaaannya dari guru;
18) Contoh feedback dari guru:
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19)  Contoh feedback dari teman:
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20)  Peserta didik juga mendapatkan penguatan (reinforcement) tentang menaati aturan di rumah.
c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat refleksi tentang materi yang telah dibahas bersama;
2)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan;
3)   Peserta didik mengerjakan asesmen formatif pembelajaran 1 berupa soal tertulis;
4)   Peserta didik diberi penguatan berupa penugasan atau pekerjaan rumah, melalui proyek pembuatan simbol Pancasila dari barang bekas seperti kertas, karton, atau bahan lain;
5)   Menyanyikan lagu “Nyiur Hijau"
6)   Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.


3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Apabila kegiatan pembelajaran 4 tidak dapat berjalan baik, guru dapat melaksanakan pembelajaran alternatif. Kegiatan pembelajaran alternatif dilaksanakan apabila banyak hambatan atau kekurangan misalnya; tidak tersedianya alat teknologi informasi (laptop, HP, proyektor, speaker), media gambar, wacana atau teks bacaan, jaringan internet/kuota, tidak ada listrik atau dalam keadaan darurat bencana. Faktor-faktor tersebut menjadi alasan dilaksanakan pembelajaran alternatif.
Pembelajaran alternatif akan berbeda dengan pembelajaran seharusnya.
Pembelajaran dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, maupun individu.
Perpaduan metode bercerita, pengamatan, tanya jawab dan games dapat diterapkan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran di dalam kelas:
a.  Buat peserta didik menjadi beberapa kelompok;
b. Setiap kelompok diperintahkan untuk menuliskan sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di sekolah;
c.  Hasil penulisan tiap kelompok ditukar dengan kelompok lain;
d.  Kelompok yang sudah mendapatkan pekerjaan kelompok lain diharuskan mengamati pekerjaan kelompok lain;
e. Tiap kelompok disuruh ke depan untuk menyebutkan sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di sekolah.
f. Tiap kelompok curah pendapat mengenai sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di sekolah
g.  Peserta didik mendapatkan penjelasan dari guru;
h. Peserta diberikan LKPD yang berisi kegiatan untuk mencocokkan sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di sekolah.
Selain itu, guru dapat mengajak peserta mengamati aktivitas di kelas dan lingkungan sekolah. Jika guru sudah menemukan, maka guru dapat memandu dan memberikan penjelasan mengenai sikap sesuai aturan dan tidak sesuai aturan di sekolah.
Kegiatan alternatif dapat digambarkan dalam skema berikut: 
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Guru juga dapat menggyunakan media wayang karakter. Wayang karakter dibuat sesuai dengan warga yang ada di sekolah. Warga sekolah di rumah terdiri dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik. Guru hanya membuat gambar di kertas atau duplek yang diberi gambar/ wajah kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik. Wajah wayang karakter dapat dicetak atau digambar manual. Setelah itu dapat dimainkan layaknya wayang oleh dalang mengenai cerita sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di sekolah.

	E.  ASESMEN
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Asesmen kegiatan 4 dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan asesmen harus sistematis, terpadu dan berkesinambungan, meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran PPKn mempunyai ciri khas yaitu asesmen meliputi aspek civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), civic disposition (sikap kewarganegaraan), dan civic skill (keterampilan kewarganegaan) yang bermuara kepada enam dimensi Profil Pelajar Pancasila sesuai elemen-elemennya.
Asesmen yang dilakukan guru meliputi asesmen berupa tes dan non tes. Untuk asesmen tes, guru dapat menggunakan jenis asesmen lisan, tulisan, maupun perbuatan. Sedangkan untuk asesmen non tes, guru dapat menggunakan jenis observasi dengan bentuk lembar observasi/pengamatan, skala sikap, jurnal, asesmen diri (Self Assessment), dan asesmen antar teman (Peer Assessment).
Jika di kelas terdapat peserta didik yang perlu layanan khusus karena mungkin lamban belajar, kesulitan dalam belajar atau hal lain maka tetap perlu diakomodir. Penggunaan instrumen asesmen lebih tepat dilakukan modifikasi asesmen dengan cara menurunkan indikator
1. Rubrik Asesmen Sikap Spiritual (Civic Disposition)
Format 3.37
Rubrik Asesmen Sikap Spritual (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Akhlak beragama)

	
	
	Ketaatan
beribadah
	Perilaku
bersyukur
	Berdoa dalam
kegiatan
	Toleransi
beragama

	1
	Haidar
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	



2. Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
Format 3.38
Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Dimensi Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	Elemen Berkebinekaan Global
	Elemen Bergotong-royong 

	
	
	Akhlak kepada manusia
	Menghargai sesama
	Komunikasi dan interaksi dengan sesama
	Kolaborasi dengan orang
	Kolaborasi dengan orang
	Berbagi sesama

	1
	Haidar
	
	
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	
	
	



3. Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
Format 3.39
Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
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4. Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills) (Oleh Guru)
Format 3.40
Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills)
[image: ]
5.  Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
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6.  Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
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	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan dilakukan kepada peserta untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama. Dalam hal menceritakan sikap menaati aturan di rumah, guru dapat menambahkan informasi lanjutan, misalnya menjelaskan aturan tertulis dan tidak tertulis di seklolah.
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	G.  REFLEKSI
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Untuk melaksanakan refleksi, guru dapat bertanya kepada diri sendiri mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pernyataan refleksi dibuat sendiri sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut contoh pernyataan refleksi yang dapat disesuaikan sendiri seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.24
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam  pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	



Tabel 3.25
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat mengetahui contoh sikap menaati aturan di sekolah
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran menceritakan sikap menaati aturan di sekolah
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	



Tabel 3.26
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di sekolah, pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan
(civic disposition)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di sekolah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong.
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di sekolah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi menceritakan sikap menaaati aturan di sekolah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru



……………………..
(Titik-titik, isi oleh nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali


…………………..
(Titik-titik, isi oleh nama orang tua/wali





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 2
Kegiatan Pembelajaran 5
Elemen 

Capaian Pembelajaran







Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
:

:







:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Menaati Aturan Di Sekitarku.
Berpendapat dan menyimak.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
· Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menceritakan contoh sikap mematuhi dan tidak mematuhi aturan di keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku mematuhi aturan di keluarga dan sekolah.
Pertemuan Ke-5 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. Selain itu dapat menceritakan contoh sikap mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang berlaku di rumah dan sekolah. Peserta didik juga dapat menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya. Ia mau mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat kesepakatan sederhana di kelas dengan bimbingan sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya dengan bimbingan guru.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Buku Guru SD Kelas II. 
· Media dalam kegiatan pembelajaran 5 menggunakan media pasar kata serta tayangan berupa video, film, atau animasi dari youtube, atau sumber lain. 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning.

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 5 :
1.  Cara menyampaikan pendapat sendiri
2.  Cara menyimak pendapat orang lain
3.  Manfaat menyampaikan pendapat dan menyimak pendapat dengan baik

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
2.5. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games pasar kata, simulasi, dan diskusi kelompok tentang pendapat, peserta didik dapat berpendapat dan menyimak pendapat orang lain dengan baik.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Berpendapat sendiri dan Menyimak pendapat orang lain.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· “Jika kalian mempunyai keinginan, apa yang akan kalian lakukan?”
· “Apakah kalian sering minta uang jajan kepada ayah atau ibu?”
· “Bagaimana cara kalian memintanya?”

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 5 ini, diantaranya:
a.  Menyiapkan media dua gambar atau tayangan seseorang yang sedang menyampaikan pendapta sesuai tuaran dan tidak sesutuari ana;
b. Menyediakan tulisan “berpendapat/berbicara” dan “menyimak” dan tulisan cara
“berpendapat/berbicara” dan m“ enyimak” untuk pasar akta;
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c. Kegiatan pembelajaran 5 terdapat tayangan, maka harus disediakan laptop, smartphone, proyektor, speaker, video, film atau animasi yang berkaitan sikap manaati dan tidak menaati aturan di rumah;
d.  Bacaan yang berkaitan dengan “Berani Berbicara;"
e. Penataan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga. Menata posisi tempat duduk peserta didik, karena menggunakan model cooperative learning dengan metode pengamatan, tanya jawab, bercerita, games pasar kata;
f. Menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi peserta didik sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran 5, terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan durasi 2 x 35 menit (70 menit):
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Jika kegiatan pembelajaran ada di jam pertama, maka:
1)   Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;
2)   Berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing;
3)   Menyanyikan lagu “Bagimu Negeri”
4)   Memeriksa kehadiran peserta didik;
5)   Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, atau permainan, misalnya permainan “Gajah dan Burung”
Permainan ini sangat sederhana. Peserta didik hanya mengikuti perintah guru. Ketika peserta didik mendengar aba-aba dari guru, “ Gajah” maka peserta didik harus jongkok. Jika guru meberikan aba-aba “Burung” maka maka peserta didik harus berdiri. Permainan ini untuk memeriksa kesiapan, konsentrasi dan motivasi peserta didik. 
6)    Melakukan apersepsi dengan cara bertanya materi yang lalu tentang sikapmenaati aturan-aturan di sekolah atau memberikan gambaran kegiatan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi tentang berbicara, berpendapat dan menyimak pendapat, misalnya:
· “Jika kalian mempunyai keinginan, apa yang akan kalian lakukan?”
· “Apakah kalian sering minta uang jajan kepada ayah atau ibu?”
· “Bagaimana cara kalian memintanya?”
7)   Memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari cara berbicara, berpendapat dan menyimak, dan
8) Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1)   Peserta didik dibuat berkelompok secara melingkar;
2)   Peserta didik mengamati dua gambar atau tayangan orang yang menyampaikan pendapat sesuai a turan dan tidak sesuai a turan;
3)    Peserta didik diberikan pertanyaan, “Apa pendapat kalian mengenai kedua gambar/tayangan tersebut?”
4)    Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru;
5)    Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan yang berjudul, “Merencanakan Kegiatan” 
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6)   Peserta didik tanya jawab isi bacaan “Merencanakan Kegiatan” dengan guru
7)   Peserta didik dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri.
8)   Peserta didik menyimak tayangan video, film, atau animasi pada youtube, rumah belajar, atau sumber lain dengan k ata kunci: “Berpendapa t dan Men yimak”;
9)    Peserta didik menanggapi tayangan video, film atau animasi yang ditampilkan;
10)  Tanya jawab peserta didik dengan guru tentang tayangan yang ditampilkan;
11)  Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok;
12)  Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang berpendapat dan menyimak, peserta didik mengikuti games pasar kata. Games pasar kata dimulai dengan cara:
· Peserta didik tiap kelompok diberikan peran yaitu sebagai penjual dan pembeli;
· Peserta didik yang berperan sebagai penjual harus menawarkan atau berbicara mengenai caar berpendapat dan meynimak;
· Peserta didik yang berperan pembeli harus menyimak penawaran penjual;
· Peserta didik yang berperan sebagai pembeli dapat bergantian menjadi pembicara untuk menanyakan materi berpendapat dan menyimak;
· Games pasar kata berhenti ketika peserta didik bersama kelompoknya selesai bermain bergiliran dalam waktu yang ditentukan guru.
13)  Hasil games dibahas oleh guru bersama peserta didik
14)  Peserta didik dapat bermain peran dipandu oleh guru sesuai dengan isian LKPD
15)  Peserta didik mendapatkan asesmen sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan tersebut sesuai rubriknya oleh guru;
16)  Peserta didik mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bekerjasama dengan teman sekelompoknya;
17)  Peserta didik mencari sumber/referensi untuk LKPD melalui buku, internet dan lainnya dimbing guru;
18)  Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi LKPD secara bergantian di depan kelas, atau guru dapa t berkeliling ke tiap k elompok untuk meliha t hasil diskusin ya;
19)  Peserta didik mendapatkan feedback atau balikan atas pekerjaaannya dari guru; Contoh feedback dari guru:
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20)  Contoh feedback dari teman:
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21)  Peserta didik juga mendapatkan penguatan (reinforcement) tentang berpendapat dan menyimak.
c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat refleksi tentang materi yang telah dibahas bersama;
2)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan;
3)   Peserta didik mengerjakan asesmen formatif pembelajaran 1 berupa soal tertulis;
4)   Peserta didik diberi penguatan berupa penugasan atau pekerjaan rumah, melalui proyek pembuatan simbol Pancasila dari barang bekas seperti kertas, karton, atau bahan lain;
5)   Menyanyikan lagu “Nyiur Hijau"
6)   Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Apabila kegiatan pembelajaran 5 tidak dapat berjalan baik, guru dapat melaksanakan pembelajaran alternatif. Kegiatan pembelajaran alternatif dilaksanakan apabila banyak hambatan atau kekurangan misalnya; tidak tersedianya alat teknologi informasi (laptop, HP, proyektor, speaker), media gambar, wacana atau teks bacaan, jaringan internet/kuota, tidak ada listrik atau dalam keadaan darurat bencana. Faktor-faktor tersebut menjadi alasan dilaksanakan pembelajaran alternatif.
Pembelajaran alternatif akan berbeda dengan pembelajaran seharusnya.
Pembelajaran dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, maupun individu.
Perpaduan metode bercerita, pengamatan, tanya jawab dan games dapat diterapkan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran di dalam kelas:
a.  Buat peserta didik menjadi beberapa kelompok;
b. Setiap kelompok diperintahkan untuk menuliskan sikap saat berpendapat dan menyimak pendapat;
c.  Hasil penulisan tiap kelompok ditukar dengan kelompok lain;
d.  Kelompok yang sudah mendapatkan pekerjaan kelompok lain diharuskan mengamati pekerjaan kelompok lain;
e. Tiap kelompok disuruh ke depan untuk menyebutkan sikap saat berpendapat dan menyimak pendapat.
f. Tiap kelompok curah pendapat mengenai sikap saat berpendapat dan menyimak pendapat
g.  Peserta didik mendapatkan penjelasan dari guru;
h. Peserta diberikan LKPD yang berisi kegiatan untuk mencocokkan sikap menaati aturan dan sikap tidak menaati aturan di sekolah.
Selain itu, guru dapat mengajak peserta mengamati aktivitas di kelas dan lingkungan sekolah. Jika guru sudah menemukan, maka guru dapat memandu dan memberikan penjelasan mengenai sikap sesuai aturan dan tidak sesuai aturan di sekolah. 
Kegiatan alternatif dapat digambarkan dalam skema berikut: 
[image: ]
Guru juga dapat menggunakan media wayang karakter. Wayang karakter dibuat sesuai dengan pembicara dan penyimak. Wajah wayang karakter dapat dicetak atau digambar manual. Setelah itu dapat dimainkan layaknya wayang oleh dalang mengenai cerita mengenai cara berpendapat dan menyimak.

	E.  ASESMEN
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Asesmen kegiatan 5 dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan asesmen harus sistematis, terpadu dan berkesinambungan, meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran PPKn mempunyai ciri khas yaitu asesmen meliputi aspek civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), civic disposition (sikap kewarganegaraan), dan civic skill (keterampilan kewarganegaan) yang bermuara kepada enam dimensi Profil Pelajar Pancasila sesuai elemen-elemennya.
Asesmen yang dilakukan guru meliputi asesmen berupa tes dan non tes. Untuk asesmen tes, guru dapat menggunakan jenis asesmen lisan, tulisan, maupun perbuatan. Sedangkan untuk asesmen non tes, guru dapat menggunakan jenis observasi dengan bentuk lembar observasi/pengamatan, skala sikap, jurnal, asesmen diri (Self Assessment), dan asesmen antar teman (Peer Assessment).
Jika di kelas terdapat peserta didik yang perlu layanan khusus karena mungkin lamban belajar, kesulitan dalam belajar atau hal lain maka tetap perlu diakomodir. Penggunaan instrumen asesmen lebih tepat dilakukan modifikasi asesmen dengan cara menurunkan indikator
1. Rubrik Asesmen Sikap Spiritual (Civic Disposition)
Format 3.41
Rubrik Asesmen Sikap Spritual (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Akhlak beragama)

	
	
	Ketaatan
beribadah
	Perilaku
bersyukur
	Berdoa dalam
kegiatan
	Toleransi
beragama

	1
	Haidar
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	





2. Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
Format 3.42
Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Dimensi Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	Elemen Berkebinekaan Global
	Elemen Bergotong-royong 

	
	
	Akhlak kepada manusia
	Menghargai sesama
	Komunikasi dan interaksi dengan sesama
	Kolaborasi dengan orang
	Kolaborasi dengan orang
	Berbagi sesama

	1
	Haidar
	
	
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	
	
	



3. Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
Format 3.43
Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
[image: ]
[image: ]
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4. Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills) (Oleh Guru)
Format 3.44
Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills)
[image: ]
5.  Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
[image: ]
6.  Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
[image: ]


	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan dilakukan kepada peserta untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama. Dalam hal berpendapat dan menyimak pendapat yang berbeda di kelas, guru dapat menambahkan informasi lanjutan, misalnya menjelaskan  kalimat-kalimat yang diucapkan dalam menyampaikan pendapat.
[image: ]



	G.  REFLEKSI

	[image: ]
Untuk melaksanakan refleksi, guru dapat bertanya kepada diri sendiri mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pernyataan refleksi dibuat sendiri sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut contoh pernyataan refleksi yang dapat disesuaikan sendiri seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.27
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam  pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	



Tabel 3.28
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat mengetahui contoh sikap berpendapat dan menyimak
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran menceritakan sikap berpendapat dan menyimak
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	


Tabel 3.29
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi sikap berpendapat dan menyimak, pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan
(civic disposition)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi sikap berpendapat dan menyimak, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong.
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi sikap berpendapat dan menyimak, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi sikap berpendapat dan menyimak, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru



……………………..
(Titik-titik, isi oleh nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali


…………………..
(Titik-titik, isi oleh nama orang tua/wali





	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	C.   GLOSARIUM
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alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas
Unit 2
Kegiatan Pembelajaran 6
Elemen 

Capaian Pembelajaran







Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
:
:

:







:
	..................................... 
SD ...............................
Tahun 20…
SD
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
A / II (Dua)
Menaati Aturan Di Sekitarku.
Membuat kesepakatan sederhana.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
· Peserta didik mampu mengenal aturan di lingkungan keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menceritakan contoh sikap mematuhi dan tidak mematuhi aturan di keluarga dan sekolah. Peserta didik mampu menunjukkan perilaku mematuhi aturan di keluarga dan sekolah.
Pertemuan Ke-6 (2 X 35 Menit)

	B.  KOMPETENSI AWAL 	

	Capaian Pembelajaran :
Peserta didik dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. Selain itu dapat menceritakan contoh sikap mematuhi dan yang tidak mematuhi aturan yang berlaku di rumah dan sekolah. Peserta didik juga dapat menyampaikan pendapatnya di kelas sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya. Ia mau mendengarkan ketika temannya berbicara, dan membuat kesepakatan sederhana di kelas dengan bimbingan sesuai dengan tingkat berpikir dan konteksnya dengan bimbingan guru.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
· Mandiri.
· Bernalar Kritis.
· Bergotong royong, dan 
· Berkebinekaan global

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Buku Guru SD Kelas II. 
· Media dalam kegiatan pembelajaran 6 menggunakan media pasar kata serta tayangan berupa video, film, atau animasi dari youtube, atau sumber lain. 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK	

	· Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

	G.  MODEL PEMBELAJARAN	

	· Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan cooperative learning dan Problem Based Learning 
· Metode pengamatan, tanya jawab, bercerita, games musyawarah

	H.  MATERI POKOK	

	Kegiatan Pembelajaran 6 :
1.  Cara musyawarah atau membuat kesepakatan;
2.  Manfaat musyawarah atau membuat kesepakatan;
3.  Hasil musyawarah atau kesepakatan

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Tujuan Pembelajaran :
2.6. Melalui pengamatan gambar, menyimak video, membaca teks, tanya jawab, bercerita, games musyawarah, simulasi dan diskusi kelompok tentang musyawarah melalui bimbingan guru, peserta didik dapat membuat kesepakatan sederhana dengan baik.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Membuat kesepakatan sederhanai

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· “Pernahkah kalian ikut berkumpul membicarakan sesuatu di rumah atau sekolah?”
· “Bagaimana cara membicarakannya?”

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	1. Persiapan Mengajar
Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 6 ini, diantaranya:
a.  Menyiapkan media dua gambar atau tayangan keadaan sedang musyawarah dan tidak musyawarah;
b.  Menyediakan tulisan “Peserta musyawarah” dan “pemimpin musyawarah” dan tulisan materi tentang “musyawarah, hasil musyawarah, cara musyawarah dan hasil musyawarah”;
c.  Kegiatan pembelajaran 6 terdapat tayangan, maka harus disediakan laptop, smartphone, proyektor, speaker, video, film atau animasi yang berkaitan sikap manaati dan tidak menaati aturan di rumah;
d.  Bacaan yang berkaitan dengan “Mencari Solusi;"
e. Penataan kelas seperti penempatan meja, kursi, media alat peraga. Menata posisi tempat duduk peserta didik, karena menggunakan model cooperative learning dan Problem Based Learning dengan metode pengamatan, tanya jawab, bercerita, games musyawarah;
f. Menyediakan referensi/buku ajar ,bacaan atau panduan bagi peserta didik sebelum masuk ke dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas
Beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran 6, terbagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan durasi 2 x 35 menit (70 menit):
a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Jika kegiatan pembelajaran ada di jam pertama, maka:
1)   Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;
2)   Berdoa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing;
3)   Menyanyikan lagu “Indonesia Pusaka”
4)   Memeriksa kehadiran peserta didik;
5)   Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, atau permainan, misalnya permainan “Gajah dan Burung”
Permainan ini sangat sederhana. Peserta didik hanya mengikuti perintah guru. Ketika peserta didik mendengar aba-aba dari guru, “ Gajah” maka peserta  didik harus berdiri. Jika guru meberikan aba-aba “Burung” maka maka peserta didik harus jongkok.Permainan ini untuk memeriksa kesiapan, konsentrasi dan motivasi peserta didik. 
6)    Melakukan apersepsi dengan cara bertanya materi yang lalu tentang sikapmenaati aturan-aturan di sekolah atau memberikan gambaran kegiatan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi tentang berbicara, berpendapat dan menyimak pendapat, misalnya:
· “Pernahkah kalian ikut berkumpul membicarakan sesuatu di rumah atau sekolah?”
· “Bagaimana cara membicarakannya?”
7)   Memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari materi bermusyawarah
8) Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik.
b. Kegiatan Inti (45 Menit)
1)   Peserta didik dibuat berkelompok secara melingkar;
2)   Peserta didik mengamati dua gambar atau tayangan orang yang menyampaikan pendapat sesuai a turan dan tidak sesuai a turan;
3) Peserta didik diberikan pertanyaan, “Apa pendapat kalian mengenai kedua gambar/tayangan tersebut?”
4)   Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru;
5)   Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan yang berjudul, “Mencari Solusi” 
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6)   Peserta didik tanya jawab isi bacaan “Mencari Solusi” dengan guru
7)   Peserta didik dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri.
8)   Peserta didik menyimak tayangan video, film, atau animasi pada youtube, rumah belajar, atau sumber lain dengan kata kunci: “Bermusyawarah”; Peserta didik dapat menyimak video sidang dari berita di TV atau TV parlemen; 
9)   Peserta didik menanggapi tayangan video, film atau animasi yang ditampilkan; 
10) Tanya jawab peserta didik dengan guru tentang tayangan yang ditampilkan;
11) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok;
12) Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang berpendapat dan menyimak, peserta didik mengikuti games musyawarah. Games musyawarah dimulai dengan cara:
· Peserta didik tiap kelompok diberikan peran yaitu sebagai pemimpin dan peserta;
· Peserta didik yang berperan sebagai pemimpin musyawarah harus menyampaikan tentang cara, manfaat dan hasil musyawarah atau kesepakatan;
· Peserta didik yang berperan sebagai peserta musyawarah menyimak serta bersikap menerima atau menolak mengenai materi yang disampaikan pemimpin musyawarah;
· Peserta didik yang berperan sebagai peserta musyawarah dapat mencari penjelasan lagi kepada pemimpin musyawarah;
· Games musyawarah berhenti ketika peserta didik bersama kelompoknya selesai bermain dalam waktu yang ditentukan guru.
13)  Hasil games dibahas oleh guru bersama peserta didik
14)  Peserta didik dapat bermain peran dipandu oleh guru sesuai dengan isian LKPD
15)  Peserta didik mendapatkan asesmen sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan tersebut sesuai rubriknya oleh guru;
16)  Peserta didik mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bekerjasama dengan teman sekelompoknya;
17)  Peserta didik mencari sumber/referensi untuk LKPD melalui buku, internet dan lainnya dimbing guru;
18)  Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi LKPD secara bergantian di depan kelas, atau guru dapa t berkeliling ke tiap k elompok untuk meliha t hasil diskusin ya;
19) Peserta didik mendapatkan feedback atau balikan atas pekerjaaannya dari guru; Contoh feedback dari guru:
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20)  Contoh feedback dari teman:
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21)  Peserta didik juga mendapatkan penguatan (reinforcement) tentang berpendapat dan menyimak.
c.  Kegiatan penutup (15 Menit)
1)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat refleksi tentang materi yang telah dibahas bersama;
2)   Dengan bimbingan guru, peserta didik membuat kesimpulan;
3)   Peserta didik mengerjakan asesmen formatif pembelajaran 1 berupa soal tertulis;
4)   Peserta didik diberi penguatan berupa penugasan atau pekerjaan rumah, melalui proyek pembuatan simbol Pancasila dari barang bekas seperti kertas, karton, atau bahan lain;
5)   Menyanyikan lagu “Nyiur Hijau"
6)   Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
3. Kegiatan Pembelajaran Alternatif
Apabila kegiatan pembelajaran 6 tidak dapat berjalan baik, guru dapat melaksanakan pembelajaran alternatif. Kegiatan pembelajaran alternatif dilaksanakan apabila banyak hambatan atau kekurangan misalnya; tidak tersedianya alat teknologi informasi (laptop, HP, proyektor, speaker), media gambar, wacana atau teks bacaan, jaringan internet/kuota, tidak ada listrik atau dalam keadaan darurat bencana. Faktor-faktor tersebut menjadi alasan dilaksanakan pembelajaran alternatif.
Pembelajaran alternatif akan berbeda dengan pembelajaran seharusnya.
Pembelajaran dapat dilakukan secara klasikal, kelompok kecil, maupun individu.
Perpaduan metode bercerita, pengamatan, tanya jawab dan games dapat diterapkan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran di dalam kelas:
1.  Buat peserta didik menjadi beberapa kelompok;
2.  Berikan tiap kelompok permasalah;
3.  Pandu kelompok untuk melakukan musyawarah atau kesepakatan sederhana dalam memecahkan masalah tersebut.
Selain itu, guru dapat mengajak peserta mengamati aktivitas di kelas dan lingkungan sekolah yang berhubungan dengan musyawarah. Jika guru sudah menemukan, maka guru dapat memandu dan memberikan penjelasan mengenai cara, manfaat dan hasil musyawarah.
Kegiatan alternatif dapat digambarkan dalam skema berikut: 
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Guru juga dapat menggunakan media wayang karakter. Wayang karakter dibuat sesuai dengan keadaan musyawarah, ada pemimpin ada peserta. Wajah wayang karakter dapat dicetak atau digambar manual. Setelah itu dapat dimainkan layaknya wayang oleh dalang mengenai musyawarah. Guru dan peserta didik dapat main bersama.

	E.  ASESMEN
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Asesmen kegiatan 6 dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan asesmen harus sistematis, terpadu dan berkesinambungan, meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Pembelajaran PPKn mempunyai ciri khas yaitu asesmen meliputi aspek civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), civic disposition (sikap kewarganegaraan), dan civic skill (keterampilan kewarganegaan) yang bermuara kepada enam dimensi Profil Pelajar Pancasila sesuai elemen-elemennya.
Asesmen yang dilakukan guru meliputi asesmen berupa tes dan non tes. Untuk asesmen tes, guru dapat menggunakan jenis asesmen lisan, tulisan, maupun perbuatan. Sedangkan untuk asesmen non tes, guru dapat menggunakan jenis observasi dengan bentuk lembar observasi/pengamatan, skala sikap, jurnal, asesmen diri (Self Assessment), dan asesmen antar teman (Peer Assessment).
Jika di kelas terdapat peserta didik yang perlu layanan khusus karena mungkin lamban belajar, kesulitan dalam belajar atau hal lain maka tetap perlu diakomodir. Penggunaan instrumen asesmen lebih tepat dilakukan modifikasi asesmen dengan cara menurunkan indikator
1. Rubrik Asesmen Sikap Spiritual (Civic Disposition)
Format 3.45
Rubrik Asesmen Sikap Spritual (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Akhlak beragama)

	
	
	Ketaatan
beribadah
	Perilaku
bersyukur
	Berdoa dalam
kegiatan
	Toleransi
beragama

	1
	Haidar
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	






2. Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
Format 3.46
Rubrik Asesmen Sikap Sosial (Civic Disposition)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Dimensi Profil Pelajar Pancasila

	
	
	Elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
	Elemen Berkebinekaan Global
	Elemen Bergotong-royong 

	
	
	Akhlak kepada manusia
	Menghargai sesama
	Komunikasi dan interaksi dengan sesama
	Kolaborasi dengan orang
	Kolaborasi dengan orang
	Berbagi sesama

	1
	Haidar
	
	
	
	
	
	

	2
	Halwa
	
	
	
	
	
	

	3
	Nusaybah
	
	
	
	
	
	

	dst
	……….
	
	
	
	
	
	



3. Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
Format 3.47
Rubrik Asesmen Pengetahuan (Civic Knowledge)
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4. Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills) (Oleh Guru)
Format 3.48
Rubrik Asesmen Keterampilan (Civic skills)
[image: ]
Nilai Akhir (NA) : Jumlah Skor Yang Di Capai x 100
                                     Jumlah Skor Maksimal




5.  Asesmen diri peserta didik (Self Assessment)
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6.  Asesmen antar peserta didik (Peer Assessment)
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	F.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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Kegiatan pengayaan dilakukan kepada peserta untuk menambah pengetahuan dalam topik yang sama. Dalam hal berpendapat dan menyimak pendapat yang berbeda di kelas, guru dapat menambahkan informasi lanjutan, misalnya menjelaskan  kalimat-kalimat yang diucapkan dalam menyampaikan pendapat.
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	G.  REFLEKSI
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Untuk melaksanakan refleksi, guru dapat bertanya kepada diri sendiri mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pernyataan refleksi dibuat sendiri sesuai dengan informasi yang ingin didapatkan tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut contoh pernyataan refleksi yang dapat disesuaikan sendiri seperti pada tabel berikut:
Tabel 3.30
Refleksi Guru
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya yakin tujuan pembelajaran telah tercapai
	
	

	2.
	Saya melihat peserta didik terlibat aktif dalam  pembelajaran hari ini
	
	

	3.
	Saya melihat peserta didik antusias dalam pembelajaran hari ini
	
	

	4.
	Saya melihat peserta didik memahami materi pembelajaran hari ini
	
	

	5.
	Saya melihat hambatan dan kesulitan ketika pembelajaran hari ini
	
	



Tabel 3.31
Refleksi Peserta Didik
	No.
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1.
	Saya sudah dapat mengetahui cara musyawarah
	
	

	2.
	Saya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran cara bermusyawarah
	
	

	3.
	Saya antusias mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	4.
	Saya memahami materi yang diajarkan guru
	
	

	5.
	Saya kesulitan ketika mengikuti pembelajaran dari guru
	
	

	6.
	Saya akan lebih aktif dalam pembelajaran berikutnya
	
	


Tabel 3.32
Refleksi Guru Bersama Orang Tua/Wali
	No.
	Pernyataan
	Catatan Guru
	Tanggapan
Orang Tua

	1.
	Sikap spiritual kewarganegaraan (civic disposition) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi cara musyawarah, pada dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
	
	

	2.
	Sikap sosial kewarganegaraan
(civic disposition)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi cara musyawarah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong.
	
	

	3.
	Pengetahuan kewarganegaraan
(civic knowledge)  ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi cara musyawarah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	4.
	Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) ananda…………… (isi oleh nama peserta didik) tentang materi cara musyawarah, sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila pada elemen Berkebinekaan Global dan Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis.
	
	

	Hasil refleksi bersama ini akan menjadi dasar dalam tindak lanjut pembuatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
	Tanda tangan guru



……………………..
(Titik-titik, isi oleh nama guru)
	Tanda tangan orang tua/wali


…………………..
(Titik-titik, isi oleh nama orang tua/wali






	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
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	PROYEK KEWARGANEGARAAN
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Proyek kewarganegaraan ini dilaksanakan di akhir pembelajaran semester 1. Kegiatan ini dirancang minimal satu kali dalam satu tahun. Proyek kewarganegaraan dirancang untuk satu kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu selama satu bulan yaitu November. Kegiatan ini fokus kepada penerapan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang telah dipelajari khususnya dalam materi Pancasila dan Aturan. Alokasi waktu selama satu bulan ini di dalamnya dibagi menjadi beberapa minggu.
Subjek pelaksanaan kegiatan ini adalah peserta didik dibantu oleh orang tua. Guru akan tetap memantau pelaksanaan melalui komunikasi interaktif setiap minggu. Berikut rancangan instrumen proyek kewarganegaraan di kelas II SD.
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	C.   GLOSARIUM

	[image: ]
alokasi waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk ketercapaian suatukompetensi dasar dalam pertemuan pembelajaran harian, memperhatikan minggu efektif per semester, alokasi waktu mata pelajaran per minggu dan jumlah alokasi waktu mata pelajaran dalam satu tahun
apresiasi adalah penilaian atau penghargaan terhadap sesuatu karya
asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua, agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
asesmen formatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu tujuan kegiatan pembelajaran
asesmen sumatif merupakan merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam satu kompetensi dasar atau unit pembelajaran
budaya sekolah adalah kebiasaan atau tradisi sekolah yang tumbuh berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di sekolah.
bunga norma merupakan sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bunga yang berisi informasi-informasi di dalamnya
capaian pembelajaran adalah kompetensi yang harus dicapai peserta didik dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan Civic Commitment adalah kesetiaan kritis warga negara terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip kehidupan demokrasi Civic Competence adalah kemampuan yang harus dikuasai seorang peserta didik yang meliputi pengetahuan, nilai dan sikap, serta keterampilan yang mendukungnya menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
civic confidence adalah kepercayaan diri warga negara yang memahami dan menguasai pengetahuan kewarganegaraan dan sikap kewarganegaraan dan keterampilan kewarganegaraan
civic congklak sebuah media pembelajaran yang menggunakan permainan congklak dalam mengajarkan PPKn
civic disposition adalah karakter yang dimiliki warga negara dalam kehidupan bermasyarat, berbangsa dan bernegara
civic home sebuah media pembelajaran yang dibuat seperti bagian rumah yang berisi informasi-informasi di dalamnya
civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan mengenai hal-hal yang perlu diketahui dan pemahaman sebagai warga negara.
civic miniatur adalah media pembelajaran yang dibuat seperti kehidupan kewarganegaraan
civic responsibility adalah kesadaran hak dan kewajiban warga negara yang bertanggungjawab
civic skills adalah keterampilan warga negara yang berasal dari pengetahuan warga negara yang diperoleh
sivic wayang adalah media pembelajaran wayang yang berisi penjelasan kewarganegaraan
sooperative learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerjasama sikap dan perilaku antar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran penemuan yang dilakukan peserta didik pada suatu konsep atau materi
ekstrakurikuler adalah kegiatan non pelajaran yang dilaksanakan di luar jam belajar
feedback adalah tanggapan atau respon balik yang diberikan kepada pemberi respon
games adalah salah satu metode pembelajaran yang isinya menggunakan permainan
global citizenship adalah sesorang yang mengedepankan identitas individu sebagai warga dunia
holistic adalah keseluruhan dari bagian-bagian
ice breaking adalah kegiatan untuk memecahkan suasana jenuh atau serius agar menjadi lebih santai
identitas personal adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan ciri-ciri fisik, sifat, gaya bicara dan tingkah laku
identitas sosial adalah suatu identifikasi diri oleh dirinya sendiri, dengan penilaian dari orang lain yang biasanya menggambarkan agama, suku bangsa, kelas sosial dan lainnya
indikator asesmen tujuan pembelajaran peserta didik yang dapat diukur dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
instrumen asesmen adalah alat berupa rumusan pertanyaan atau perintah untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
intrakurikuler adalah kegiatan utama sekolah yang menggunakan alokasi waktu yang telah ditentukan dalam struktur kurikulum
inquiry learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses pembentukan pengetahuannya sendiri
kartu bermakna adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan makna dari suatu kata atau istilah
kartu nama adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan nama suatu kata atau istilah
kartu tugas adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan tugas atau perintah yang harus dilakukan
kartu kata adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi tulisan kata atau istilah
klarifikasi adalah penjelasan sesuai dengan k eadaan yang sebenarnya
klasikal adalah proses pembelajaran dengan posisi secara bersama-sama di kelas
kokurikuler adalah kegiatan yang memperkuat intrakuriker di luar jam, misalnya pengayaan, kunjungan dan lainnya
komprehensif adalah ruang lingkup yang luas menyangkut banyak hal
live learning adalah pembelajaran melalui praktek langsung
LKPD adalah serangkaian aktivitas atau perintah untuk peserta didik dalam proses pembelajaran menuju ketercapaian tujuan pembelajaran
make a match adalah tipe dari model pembelajaran yang dalam pelaksanaanya mencari kecocokan pasangan pernyataan atau jawaban.
modifikasi asesmen adalah proses penyesuaain asesmen terhadap peserta didik karena sesuatu hal, misalnya berkebutuhan khusus
nilai adalah suatu standar dalam menyatakan suatu perilaku baik atau jelek
pasar kata adalah suatu media pembelajaran yang menggunakan kata sebagai media
dalam suasana seperti di pasar
peer assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap teman yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
pembelajaran Alternatif adalah pilihan pembelajaran lain dari kegiatan pembelajaran utama yang sudah dirancang sebelumnya terjadi karena sesuatu hal
pengayaan adalah kegiatan pemberian materi atau pengalaman belajar yang lebih tinggi dalam topik yang sama
pohon pancasila adalah suatu media pembelajaran yang dibuat seperti pohon berisi nilai-nilai yang sesuai dengan sila-sila Pancasila
problem based learning adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik memecahkan suatu masalah atau topik sehingga diperoleh solusi
problem solving adalah kemampuan mengidentifikasi maslalah serta menemukan solusi yang tepat dalam pembelajaran
profil pelajar pancasila adalah visi mengenai karakter dan kemampuan pelajar Indonesia
project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan dalam pembelajarannya
project citizen adalah instructional treatment berbasis masalah untuk  mengembangkan kemampuan kewarganegaraan
prosedur asesmen adalah tahapan kegiatan untuk menyelesaikan penggalian data atau informasi dari proses dan hasil pembelajaarn peserta didik
puzzle adalah potongan-potongan gambar atau simbol
refleksi adalah proses mengungkapkan atau memikirkan kembali atas suatu kegiatan atau peristiwa yang telah dilaksanakan dengan jujur
reinforcement adalah penguatan guru kepada peserta didik dalam bentuk verbal maupun non verbal
rubrik asesmen adalah panduan atau alat asesmen yang disusun untuk melaksanakan tujuan asesmen
self assesment adalah asesmen yang dilakukan terhadap diri sendiri yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sistematis adalah semua usaha untuk menguraikan atau merumuskan hubungan yang teratur
skala sikap adalah alat pengukuran sikap yang berisi pernyataan sikap
teknik asesmen adalah cara melaksanakan asesmen terhadap peserta didik
terpadu artinya kesatuan utuh dari berbagai aspek
tower civic adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari tower
ular naga adalah metode dalam pembelajaran PPKn menggunakan permaian ular naga
ular tangga norma adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari permainan ular tangga
wayang karakter adalah media pembelajaran dalam PPKn yang dinspirasi dari wayang
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Keglatan Bima

Pukul 05.00 Bima sudah bangun. Aturan di rumah mengharuskan Bima untuk
selalu mematuhinya. Bima harus membereskan tempat tidur sendiri. Bima.

merupakan seorang muslim, sehingga, sholat subuh tidak lupa dijalankan. Mandi
pagi dilzkukan untuk membersihkan seluruh bagian tubuh, mulai dari kepala
sampai kaki. Setelah selesai, Bima membantu ibu membereskan rumah. Pagi ni
Ty memasak nasi goreng. Bima dan orangtuanya sarapan bersama-sama. Pukul
06.45 Bima pamit kepada ayah dan ibunya berangkat sekolzh.
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Tandai Asesmen dir sesuai dengan keadasn sebenamya [ujur) terhadap kompetensiskap menaat
dan tidk menaat diseholeh.
Sampaidimana pemehamanmu!

Tandsiceis | Pamyatasn
(i sesuat

Saya sudsh mengetahu contoh skap mensatiaturan di sekolah

Saya sudsh dapat menguraiken manfaat skap menaatiaturan di sekolah

Saya sudsh dapat memprediksi kibat tidsk menaat turen disekolah
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Tugss Gomes ulr tangga norme, LKPD, dan bermain peran
O p—

Nems teman yangainilsl
Tandsi Asesmen antar teman yang menuriimy sesualt

i danokus dalam Hegiatan gomesular angg rorma, LKPD serta
bermsinperan

Hengiuti gres ar angga norma, LKPD serta bermain peran
s sranan

Permainan ar tangganerma, LKPD dan brmainperan bk dan
berer
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Aturan di sekolzh dapat berupa aturan tertulis dan aturan tidak tertuls. Aturan
tertulis dibuat oleh kepala sekolzh, guru, orang tua dan komite sekolzh. Aturan
tidak tertuls juga terdapat di sekolah. Kedua jenis aturan tersebut harus ditaati
oleh seluruh warga sekolah
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Nama Kelompok -
Harl, tanggal -

@D Amati Jenis aturan di rumah berikut!
Ber tanda ceklis () pada kolom yang sesuai

——|  Membantu guru di sekolah -

Bermain bola sampai lupa belajar

Berbicara tidak sopan

| Memakei seragam yang tepat -

Mengerjakan piket kelas

@) Coba. tuliskan dan critakan olehmu, kegiatan yang menaati aturan di
Sekolah yang telah dilskukan tadihari ini!

(€D Bersama kelompokmu, coba perankan ketika bapakibu guru meminta
Walian mengerjakan tugas belajar. Sementara kalian asyik bermain di
elaman sekolah.

Catatan darl guru :
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* Aturan disekolzh dibuat untuk seluruh wargasekoleh. Aturanyang dibuat disekolzh
harus ditaati. Sikep menaati aturan di sekolah akan bermanfaat sebagai berikut:
aktivitas di sekolah menjadi teratur, menciptakan ketertiban dan kenyamanan,
menciptaken  keamanan dan ketentraman, mempererat ~persaudaraan,
mensuksesan program sekolah, dan lainnya. Selain itu, akibat yang akan terjadi
apatila tidak menaati aturan di sekolzh yaitu; mendapatkan sanksi/ hukuman,
terjadi kericuhan, program sekolah terganggu, merusak persaudaraan, keamanan
danketertiban terganggu, serta akibat lainnya.
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Menaati Aturan di Sekolah

Aturan yang ada di sekolah harus ditaati atau dipatuh oleh seluruh warga sekolzh.
Kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik yang ada di sekolah
berkedudukanyangsama. Aturan dirumah dibuat untuk menciptakan sekolzhyang
ramah, berprestasi, kondusif dan bermartabat. Menzati aturan di sekolah sifatnya

waiib. Jika salah seorang warga sekolzh tidak menazti aturen yang ada di sekolah
maka dampaknya akan merugikan semua warga sekolah. Sikap menaati aturan di
sekoleh akan menguntungkan semua warganya. Selein menaati aturan di sekolzh,
setiapwarga sekolah berkewsjiban menjaganamabaik sekoleh. Jika warga sekolah
sudah dapat melaksanakan aturan, maka akan berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat, berbangsa, dan bernegara.





image3.png
1. *Apakah penempatan daun pada kelopak sudzh sesuai dengan ranti
aturan? (Karifikes)

. “Daun pada ranting bunga belum sesuaf(niai)
3. “Penempatan daun pada ranting harus rapih?Tperhatian)
pa yang akan kamu lakukan

4. “Apabilz kegiatan games pohon norma diulant
perbaikan?(saran)

5. “Secara umum, games pohon norma dalam materi aturan-aturan di rumah.
sudzh berjalan baik(apresiasi)
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PASAR BERPENDAPAT DAN MENYINAK
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Merencanakan Keglatan

Seperti biasa, pads hari Sabtu, seperti biasa murid kelas 2 SD Jaya Gemilang
berkumpul bersama. Pak Marno selaku guru kelas 2, merencanakan untuk belajar
di luar kelas. Setiap murid diminta pendapatnya oleh Pak Marno. Mereka boleh
berbicara untuk menyampakan pendapatnya. Sementara murid yang belum
berpendspat diminta menyimak sampai selessi
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“Apskah ads kesulitan ketlka memainkan pasar kats? (Klariikasi) @
“Pembagian tugas penjual dan pembeliharus terti niai)

“Apskah kalian menyimak dengan baik ketika pembeli dan penjual saling
berpendapat (perhatian)

“Apabila kegiatan games pasar kata diulangi, apa yang akan kamu lakukan
‘perbaikan?(saran)

“Secars umum, gomes pasar kata dalam materi kata berpendapat dan
‘menyimatk sudah berjalan baik (apresiasi) 4
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‘Beberspa teman tidsk tertb ssat berbicars
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“Ada teman yang menempatkan daun pada ranting bunga tidsk rapi”
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Skerps 511

Pembelsjarar Alterit Unf1 25





image73.png
Dimensi
ProfiPasjar
Pancasis

ndator
=

Elomen Berman | Menjolaskan | Bacaah =
dingerisiua | cara Dalamkegiatanbelfr dikeas, |2, Untkmenyarpakanpenapat
Fepads e, | berpendap | P Gur memberin tges mamina i mengarghan
YangHahakcs | dan menyimak | kepada tap kelompak ik i onan,slam s don

ik | melsporkanhasl pkeraany. | el bescasbatsirs

o eren gk | s Ganlanb kg
memotong pambicaraan dan [ ——

s bicara angan eres s | 09 dan e, ik
mararmarsh, e, malfatlwan i,
i

Menurutma, bagamana cara Utk ek pendapat

menyampaianpendspat dan | mendengatan dengen bk ik

menyimak yang bk mamoton merg eeran,
kg, merghormat
pendapt g, memberan
aps semanga,minicmika
e, brshap sopandan
ramah, danigione





image74.png
Meniai cara
berpendapat
dan menyimak
kel

Featikan gambar!

Menuruta, gk kegatan
tarssbut bk dansesus sturn?
Hengapa?

Kegistan tersebut sk bk dan
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Wenguraiken | Bacalsh! Karonaorang s, murid dan gurs
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Tandai Asesmen i

1 dengan keagasn sebenaiya ) terhagap kompetensi iap

berpendapat den menyimak.
Sampaidimana pemehamanmu!

p—
ke sossi

Permytaan

Saya sudsh mengetahui contoh sikep berpendapat dan menyimak

Saya sudsh dapat menguraiken manfaat skap berpendapat dan menyimak

Saya sudah dapat berlath cara erpendapat dan menyiak
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Tandsi Asesmen antar teman yang menuriimy sesualt

i danokus dalam Hegiatan gomesular angg rorm, LKPD serta
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Hengiuti gres ar angga norma, LKPD serta bermain peran
s sranan

Permainan ar tangganerma, LKPD dan brmainperan bk dan
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Dalam menyampaikan pendapat, khususnya di kelas, ada beberapa kalimat yang
sering diungkapkan. Berikut contoh-contohnya:

1

ucapan salam pembuke, misalnya:
untuk muslim: "Assalamylaikum Warohmatulloohi Wabarokaztuh
untukumum: Salam sejahters, Om Swastiastu, namo budaya, Salam kebaikan”

ucapan terima kasih kepada pembawa acaralpanitialyang berhak:
memperkenalkan dir;

. mengutarakan maksud/pendapat:
ucapan terima kasih;
‘salam penutup
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Nama Kelompok
Harl, tanggal

€D Amati cara atau aturan berpendapat dan menyimak!
Ber tanda cekis () pada kolom yang sesuait

Meminta izin kepada yang berhak
Mengacungken teluniuk kanan
| Suarayang jelas dan lembut -
| Bahasa baik, sesuai tujuan [
| Sikep sopan dan ramah -
——{ Mendengarkan dengan baik —
Tidzk memotong pembicarzan
Duduk dengan tenang

Mimik muka bersahabat
Melinat lawan bicara

Berdiri ketika berbicara

Salem, sapa dan senyum
Menjaga ketertiban tidsk gaduh
Duduk dengan tenang

[ Memberikan aplaus semangat [
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") Bersama kelompokmu, coba perankan beberapa sikap cara berpendapat.

dan menyimak!

Catatan darl guru :
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Selain tata krama berbicara, ketika menyimak pembicarazn orang lein
juga sama mempunyai tata krama. Berikut contoh ketika menyimak pendapat
atau pembicarzan orang lain: sikap sopan dan ramah, duduk dengan tenang,
mendengarkan dengan baik, mimik muka bersahabat, menjaga ketertiban tidak
gaduh, menghargai pendapat/pembicaraany, menatap pembicara, dan lainnya.

Dengan demikian, jika tata krama tersebut dilakukan, maka komunikasi akan
berjalan baik, lancar, aman dan nyaman.
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Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia (KBBI), berpendapatadalzh mengemukakan
pendapat. Pendapat dapat berbentuk berbicara. Berbicara adalah ungkapan
dan perasazn seseorang dalam bentuk bunyi bahasa. Tujuan utama berbicara
‘adalah untuk komunikasi dengan lawan bicara (penyimak). Pada umumnya, dalam
berbicara mempunysai tiga maksud:

1. memberitzhukan dan melaporkan:
2. menjamu dan menghibur:
3. membujuk, mengajak, mendesak dan meyzkinkan.

Mengemukakan pendapat melalui berbicara diamin oleh Undang-Undang Dasar
1945 dan deKlarasi universal hak-hak asasi manusia. Kaitan dengan menyampaikan
pendapat, ada beherapaaturan atautata krama yang mengkatnya. Aturan tersebut
meliput

1. sebelum berbicara
2. saatberbicaradan
3. setelah berbicara.

Aturan atau tata krama tidak henya bagi pembicara atau yang mengajukan
pendapat, tetapi berlzku juga untuk penyimek. Aturan atau tata krama berbicara
ini harus dilaksanakan, agar suasana kehidupan di keluarga, sekolah, masyarakat,
dan bernegara dapat baik, aman, lancar, nyaman dan bersatu.
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‘| Asesmen
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Mencarl Solus!

Sore ini, keluargs Fak Raden sedang berkumpul. Mereka skan mencari keputusan
mengenai rencana fiburan akhir tahun sekolah. Pak Raden memimpin jalannya

musyawarah. Setiap anggota keluarga menyampaikan pendapatnya, mereka ngin
perai kemans. Setelah 20 menit, keputusan musyavarah sudah didepatkan. Hasil
Keputusan menentukan waktu iburan dan tempat iburan yang akan dituju. Mereka
Senang dengan hasil musyawarah, serta siap liburan. Ternyata musyawarah itu
menyenangkant
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“Apskah ads kesulitan ketika kalian bermusyawsran? (Karifikssi)

“Pemimpin musyawarah harus memberikan kesempatan kepada peserta
(niai)

“Pada saat menolak pengajuan materi dari pemimpin, peserta harus dapat
‘menjelaskan aalsan?{perhatian)

“Apabila keglatan games musyawarah diulangi, apa yang akan kamu lakukan
‘perbaikan?(saran)

“Secara umum, games musyawarah sudah cukup baik- (apresiasi)
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Pada saat bermain games ini, peserta musyawarsh malsh sibuk
bermain
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Dimensi Profi

Pelajar Pancasila

Elemen Berimen
danBertakwa
Fepads Tunen
Yang Heha Esa

Elemen
Berkebinekaan
Giobal

Elemen
Bergatong-royong

Elemen Bernalar
Kritis

Instrumen Asesmen
Melaksanakan | Lakukaniahgames Keseswsenantzrs | 100
games musyawarah sesua arahan | perintah dengan
musyawarah | guru! permainan serts
reterampin peserts
didk delam bermain.
Mengeriaken | Kerjaken LKPD bersama | peserta doikgapat | 100
LKPOmelais [ kelompokmu, lskukan | bekerassma den hasi
Kerja kelompok | dengan kerjasama danisi | pekerasnnya benar
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Tanda Asesmen dir sest

musyawaran

| dengan keagasn sebenaimya ) terhadap kompetensi melekulken

Sampaidimana pemshamanmu!

Tani ceic
ke sossi

Permytaan

Saya sudsh mengetahui contoh sikep berpendapat dan menyimak

Saya sudah dapat menguraiken manfaat skep berpendapat dan menyimak

Saya sudsh dapat berlath cara berpendapat dan menyiak
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H. Asesmen Formatif Unit 2 : Menaati Aturan DI Sekitarku
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Musyawarzh berasal deri bahasa Arab yaitu Syawaro yang mempunyai arti
berunding. Musyawarzh dapat berarti juga pembahasan masalah oleh beberapa

pihak di suatu tempat. Istilsh musyawareh dapat dijumpai dalam kehidupan
‘sehari-hari, seperti;rapat, diskusi, urun rembug, seminar, konferensi, simposium,
‘muktamer, workshop, dan lainnya.
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@) 5udah 2 minggu, Winarto tidek sekolah. Menurut kabar dia sakit. Apayang

harus dilakukan oleh teman-teman di sekolahnya?

Lekukan musyawarzh jka kita sebagai teman-teman Winarto!
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Musyawarzh sering dilakukan dalam kehidupen sehari-hafi. Musyawarh dapat
dilakukan di fingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, bahkan kenegaraan.
Untuk melzksanakan musyawarah, ada beberapa aturan yang perlu diketahui dan
dilaksanakan. Berikut aturan- aturanny:

‘Sebelum musyawarah

 Sebelum musyawarzh, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:
‘masalah apa yang akan dibahas atau dimusyawarahkan, siapa yang mengundang,
siapa yang menjadi peserta, kapan dan tempatnya diman, serta aturan yang
lainnya.
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2. Saatmusyawarah
Pada saat musyawarsh, diantaranya: salam, senyum, dan sapa, berpakaian
‘sopan dan bersih, menggunakan bahasa yang baik, lembut, menyimak pendapat
orang ain, menyampaikan pendapat dengan jelas, serta aturan yang lainnya.
3. Selesal musyawarah
Ketika musyawarzh selesai, maka yang diiakukan: menghargai keputusan
musyawareh, memberitzhukan keputusan kepada yang lain. melaksanakan
keputusan musyawarzh, serta aturan yang lainnya.
Pelaksanaanmusyawarahharus dilandasirasakekeluargaandangotongroyong.
Melalui musyawarah, akan terjalin silaturahmi, pemersatu, mendapatkan solusi/
keputusan, menghilangkan prasangka, mendamaikan suasana, memberikan rasa
‘aman dan nyaman.
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Musyawarsh merupakan contoh ekspresi kebebasan berbicara. Musyawareh
dilzkukan untuk mencari mufakat atau kesepakatan. Kebebasan berbicara melalui
penyampaian pendapat telzh diztur dan dijamin dalem beberapa aturan:

1
. UUD 1945 Pasal 28;
. TAP MPR Nomor XVII / MPR/ 1398 tentang HAM;
. Pasal 19 tentang Kebebasan Berekspresi dalam Deklarasi Universal Hak-Hak

Sila 4 Pancasila

AsasiManusi;

. Undang-Undang Nomor § Tahun 1998 Tentang Kemerdeksan Menyampaiken
Pendapat di muka umum.

. Undang-Undang Nomor 33 tahun 1999 tentang HAM:
Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang ITE:
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Tandai Asesmen diisesuai dengen keadasn sebenarya jujur terhadap kompetensijenis-Jenis
aturan berserta contoh aturan i umah.
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ke sesuai
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Tuges
Nems peniai-. .
Nems teman yangainilsl

Tandsi Asesmen antar teman yang menuriimy sesualt
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Pengayaan
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Aturan di rumeh dibuzt bersama oleh kepala keluarga dan anggota keluzrga.
Pembuatan aturan harus diketahui bersama. Aturan di rumah bisa dibuat secara
tertulis maupun tidsk tertulis. Aturan di rumzh berisi hak dan kewajiban anggota

keluzrga yang harus dijzlankan.Aturan di rumah tidak boleh bertentangan dengan
‘agama, aturan negara, dan aturan yang berlaku di lingkungan sekitar.
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Lembar Kerja Peserta Didlk (LKPD)
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Catatan darl guru :
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Bahan Bacaan Peserta Didlk
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Aturan di rumah adaleh suatu cara (ketentuan, patokan, petunjuk, perintah, dan
larangan)yangtelzh dibuat dan disepaktibersama, Aturanwajib taatiolehanggota
Keluarga di rumah. Aturan sering disebut juga tata tertib. Aturn di rumah sangat
bermanfaat bagi anggota keluarga. Dengan adanya aturan, kehidupan keluarga
di rumah teratur/tertib, aman, mudzh, lancar, dan nyaman. Aturan di rumah ada
yang berlaku pada pagi, siang, sore, dan malam hari. Setiap anggota keluarga
mempunyai hak dan kewajiban masing-masing. Hek den kewsjiban tersebut
berupa kegiatan yang harus dijalankan sesuai aturan di rumah. Aturan atau teta
tertib setiap keluarga dapat berbedz-beda.
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Berikut contoh aturan yang berlaku di keluarga:

bangun pagi pukul 04.30;

membereskan kebersihan rumah;

saling menghormati.menghargai dan menyanyangi:

mengucapkan sela
meminta izin ketika bepergian:

selalu berkatajujur:

. saling tolong menolong antar sesama keluarga:
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Bahan Bacaan Guru
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Aturan Keluarga

Keluarga merupakan satuan terkecil dalam masyarakat. Untuk menjalankan fungsi
keluarga, perlu dilekukan pembagian tugas yang jelas terhadap peran-peran yang
mesti ditunaiken oleh masing-masing anggota keluzrganya. Ketertiban anggota
keluarga juga menjadi peran dan tugas keluarga. Di dalam keluarga terdapat
peraturan-peraturan, walaupun bizsanya tidak tertulis, Tata tertib atau pun kode
etik dalam keluarga biasanya bersifat sebagai konvensi, disepakati oleh semua
anggota keluarga secara natural atau secara alamizh.

Peraturan Pemerintzh Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1984 Tentang
Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera menetapkan fungsi keluarga
meliputi delapan hal, yaitu: 2. fungsi keagamazn; b. fungsi sosial budaya: c. fungsi
cinta kasih: d. fungsi melindungi: €. fungsi reproduks: f. fungsi sosialisasi dan
pendidiken; g.fungsi ekono mi: dan h fungsi pembinaan lingkungan.

Fungsi tersebut dapat berjalan baik manakala seluruh anggota keluarga dapat
melaksanakan aturan-aturan yang telah ditetapkan di rumeh dan lingkungan
sekitar.
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DAFTAR PUSTAKA
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Upacara Bendera

Heri ini adalah hari Senin. Pukul 06.45, bel berbunyi. Anak-znak kelas 1 sampai
kelas 6 berlarian menuju ke lapangan. Mereka berbaris dengan rapi dipimpin

KM kelasnya masing-masing. Bapzk dan ibu guru juga sibuk mengatur barisan,
Sementara petugas upacara sedang menyiapkan peralatan upacara. Upacara
bendera pada heri Senin merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan di sekolah.
Semua warga sekoleh harus mengikutinya dengan sungguh-sungguh.





image27.png
Pembelajar

Iternati

Jsfara eritUnt 2.2





image28.png
YangMahasa

Elemen Mandiri

Elemen
BemalarKritis

Hengelompokian
aturan di sekoleh

Instrumen Asesmen

Aturan disekolsh melputi sat:
1.

2
b

Lberbicara
2 berpakaien
3 berperiisiu

Heniai kegiatan
Sesuataturan di
Seholah

Ferhatikan gambar!

Menurutms, apakah egitan
tersebutbaik dan sesual aturan?
Mengapa?

Kegaten tersebut
tidak baik dan tidak
Sesualaturan.
Alesannya;

karena datang

ke sekalah untuk
belajardan
berkaan Apsbia
=8 masslan,
siowatdak bolen
berkelah apalagi
sampaimemukul.
Siswe dajarkan
untukcinta damai

El

Fenguraien
manfaat aturan i
selholah

Menguralken menfaat aturan o
sekolah
Menyimpuikan sturen di sekolah

Supayaproses
pendidikan di
Sekolah teratur!
tertn sman,
mudah,ancar, dan
nyaman





image29.png
Menympulan
aturandisekalah

‘3pa kesimpulan dor aturan -
sekolah!

‘Aturan disekolah
adalah

suatucara
ketentuan,
patokan, peturiuk,
perintah,dan
arengan)yang
telah dbuat atau
ditetaphan kepale
sekolah bersama
warga sekolah
supayaditaati
warga sekolsh





image30.png
Dimensi ProflPeisjar

Pancasils

Elemen Beriman den
Bertakwa kepada
Tuhan Yang Haha Esa

Elemen Berkebinckaan
Giobal

Elemen Bergatons-
royong

Elemen Bernaler ritis

Instrumen Asesmen

Kunci Jawsban

Melaksansken | Lakukanleh gomes | Kesesusian perilsku

gamesbungan | bunganormasesuai | peserta didik dengan

Porma arahen gurut eraen guru.

Mengerjakan Kerjaken LKPD Peserta ddk dapat

LKPD melalikerja | bersama kelompokmu | bekeriacama dan

relompsk Jlskukandengan | nasilpekeriasnna
kenasamadenisi [ benar
Genganbensrt

Star

0o





image31.png
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Aturan di sekolah dibuat oleh kepala sekolah dan warga sekolzh. Selain itu ada
komite sekolah perwakilan masyarakat. Pembuatan aturan harus diketahui
bersama. Aturan di sekolah bisa dibuat secara tertulis maupun tidak tertulis.

Aturan di sekolah berisi hak den kewajiban warga sekolzh yang harus dijlznkan.
Aturan di sekolzh tidak boleh bertentangan dengzn agam, aturan negara, dan
aturanyang berlaku di lingkungan sekitar.
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@) Perhatikan gambar di samping. Kemudian ceritakan bagaimana

pendzpatmu tentang gambar tersebutt

Catatan darl guru :
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Aturan sekolzh sering disebut juga tata tertib sekolah. Aturan di sekolah sangat
bermanfaat bagi guru, peserta didik, orang tua dan warga sekolah lainnya. Dengan
‘adanya aturan, kegiatan di sekolzh akan teratur/tertib, aman, mudah, lancar, dan
nyaman. Aturan di sekolah meliputi dalam berbicara, berpakaian, dan berperilaku.

‘Aturan atau tata tertib sekolzh dapat dibuat tertulis, berikut contohnya:
a. hadir 10 menit sebelum bel berbunyi:

b. memakai seragam yang rapih dan lengkap:

c.. rambut lak-laki tidak boleh panjang:
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d. setiap hari senin, harus mengikuti upacara bendera:

e melaksanakan tugas piket:

Aturan tidak tertulis, berikut contohnya:

a. mengucapkan salem kepada sesama dan guru;

b. menolong teman;
bersikap ramah dzn sopan;

c
d. menjengukteman yang sakit
€. buang air besar dan kecildi toilet .
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Aturan Sekolah

Aturan sekolzh sering disebut juga tata tertb sekoleh. Aturan atau tata tertib
sekolah merupakan hasil produk sekolah agar kegiatan di sekolah berjalan lancar
tanpa hambatan, Tata tertib sekolzh berlaku untuk seluruh warga sekolah. Tujuan
aturan atau tata tertib sekolah diantaranya:

1. menciptakan suasana sekoleh yang tenang;

proses belsjar mengajar dapat berjalan lancar;

2
3. menciptakan hubungan yang baik antar warga sekolah:
.

. tujuan sekolzh dapat tercipta.

Aturan atau tata tertib di sekolsh dapat dibuat tertulis dan dapat dibuat
tidek tertulis juga. Pelanggaran terhadap tata tertib sekolah akan mendapat
hukuman atau sanksi. Oleh karena itu aturan ini harus dileksanakan dengan penuh
tanggungjawab oleh seluruh warga sekolah.
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Ular Tangga Norma
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Aklbat Games Onilne.

Setiap hari Banu memainkan smartphone sembunyi-sembunyi millk kakakny.

‘Games oniine di smartphone menjadi kesuksannya.. Pelajaran dari sekolah jarang
dinapalkan. Tidur sering lrut, bahkan bangun terus kesiangan. Sekarang matanya
berubah kemerahan.
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(72 .
“pakah ada kesulitan ketiks memainkan ular tangga norma” (Karifikasi)
“Penempatan pion masih belum pas pada kotak'(nilai)
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‘Ada teman yang mengocok dadu berulang kal
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Tandai Asesmen dirsesual dengan keadaan sebenarnyaljuur) terhadap Kompetensi skap menaati
dan tidakmenaatidi umah.
Sampai dimana pemahamanm!
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Seya sudsh mengetahu contoh skap menaatiaturan dirumah
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Aturan di rumah dapat berupa aturan tertulis dan aturan tidak tertulis. Aturan
tertulis dibuat oleh kepala keluarga bersama anggota keluarga. Aturan tertulis
dibuat juga oleh kepala keluarga bersama anggota keluarga. Kedua jenis aturan
tersebut harus ditaat oleh seluruh anggota keluarga.
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Salah Seragam

Hari i, jadwal pelejaran Matematika dan Olahraga. Dani kesiangan datang ke

Kelas. Kebanyakan main games, dia selalu tidur larut sehingga bangunnya siang

Dani panik terburu-bury berangkat ke sekolah. Seragam yang dipakainya tidak
sempat dilihat. Dani memakai baju seragam putih merah, padahal seharusnya
dia memaka baju olahraga. Semua teman tertawa melihat Dani yang salah pakal
seragam. Dani pun malu dan menyesal. Dani berjanji untuk tidak bangun kesiangan
dan salah seragam agi
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